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BAB 1V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Kondisi Umum Wilayah Penelitian

1. Letak Geografis

Kabupaten Banyumas mempunyai luas wilayah 132.759 Ha atau
1.327,59 Km2 dengan tipologi wilayah terdiri atas tanah sawah, tanah
kering, hutan, perkebunan dan lain-lain. Secara geografis Kabupaten
Banyumas terletak diantara 109° dan 109.30° Garis Bujur Timur dan 7°
Garis Lintang Selatan. Batas-batas wilayah di sekitar Kabupaten
Banyumas meliputi:
Di sebelah Utara : Kabupaten Tegal dan Kabupaten Pemalang
Di sebelah Selatan  : Kabupaten Cilacap
Di sebelah Barat : Kabupaten Brebes dan Kabupaten Cilacap
Di sebelah Timur . Kabupaten Purbalingga, Kabupaten Banjarnegara,
dan Kabupaten Kebumen.
2. Keadaan Topografi dan Fisiografi

Dari segi topograti, wilayah Kabupaten Banyumas memiliki relief
dengan beraneka ragam vaitu dataran rendah dan dataran tinggi. Di
wilavah bagian barat, utara, dan sepanjang aliran Sungar Serayu
merupakan daerah subur. Wilavah int sangat baitk untuk pertanian dan
perkebunan. Dataran im1 merupakan dataran tinggi dengan puncaknya di

sebelah utara vaitu Gunung Slamet. Kemudian untuk dataran rendahnva
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terletak di wilayah Banyumas bagian selatan. Daerah ini merupakan
daerah rawan banjir dengan mempunyai tanah kurang subur.

Dengan berdasar kondisi di atas, pelaksanaan program
pembangunan dan pengembangan wilayah di Kabupaten Banyumas dibagi
menjadi lima sub wilayah pembangunan. Pengembangan sub wilayah
pembangunan  tersebut, merupakan  pusat-pusat  perkembangan
pembangunan yang diarahkan untuk meningkatkan kegiatan-kegiatan
ekonomi keseluruhan wilayah yang didukung oleh kemudahan,
kelancaran, dan mobilitas sumberdaya manusia. Dari pusat-pusat
pengembangan ini diharapkan menumbuhkan simpul-simpul ekonom1 baru
baik skala besar, sedang, maupun kecil.

3. Kondisi Penduduk

Berdasarkan registrasi penduduk pada tahun 2002, jumlah
penduduk Kabupaten Banyumas sebanyak 1.460.320 jiwa, laki-laki
734.124 yiwa dan perempuan 726.196 jiwa. Proporsi penduduk Banyumas
termasuk dalam piramida penduduk muda vang berarti jumlah penduduk
usia muda menempati proporsi paling banyak secara rinci proporsi

penduduk dapat dilihat dalam tabel 15.
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Tabel 15 Komposisi Penduduk Kabupaten Banyumas Tahun 2001
Kelompok Umur Penduduk Jumlah
Laki-laki | Perempuan

0-4 72.712 65.112 137.824
5-9 69.120 60.680 129.800
10-14 71.100 76.340 147.440
15-19 73.148 66.400 139.548
20-24 57.924 48.644 106.568
25-29 57.876 68.312 126.188
30-34 51.016 50.648 101.664
35-39 54.232 54.248 108.480
40 - 44 51.056 43.008 94.064
45-49 35.356 38.564 73.920
50-54 36.564 33.748 70.312
55-59 24916 29.724 54.640
60 - 64 24.900 24.108 49.008
65 keatas 54208 66.600 | 120.808

Jumlah 734128 726.136 ? 1.460.264 ]

Sumber: Kantor Statistik Kabupaten Banyumas tahun 2001

4. Keadaan Kelembagaan Pemerintah

Kabupaten Banyumas terdiri dari 329 Desa/Kelurahan vang

tersebar di 27 Kecamatan. Dan 329 Desa Kelurahan di Kabupaten

Banyumas, jumlah Desa sabanvak 300, jumlah Kelurahan seluruhnya 29,

27 Kelurahan di Kota Purwokerto dan 2 Kelurahan di

Sumpiuh.
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No Kecamatan Ibukota Kecamatan Jumlah Desa/
Kelurahan

1 | Lumbir Lumbir 10

2 | Wangon Wangon 12

3 | Jatilawang Tunjung 11

4 | Rawalo Rawalo 9

5 | Kebasen Gambarsari 12

6 | Kemranjen Kecila 15

7 | Sumpiuh Kebokuro 14

8 | Tambak Kamulyan 12

9 | Somagede Somagede 9

10 | Kalibagor Kalibagor 12

11 | Banyumas Sudagaran 12

12 | Patikraja Notog 13

13 | Purwojati Purwojati 10

14 | Ajibarang Ajibarang 15

15 | Gumelar Gumelar 9

16 | Pekuncen Banjaranyar 16

17 | Cilongok Purnasidi 20

18 | Karanglewas Karanglewas Lor 13

19 | Kedungbanteng Kedungbanteng 14

20 | Baturaden Rempoah 12

21 | Sumbang Sumbang 18

22 | Kembaran Kembaran 16

23 | Sokaraja Sokaraja Kulon 18

24 | Purwokerto Selatan Karangklesem 7

25 [ Purwokerto Barat Rejasari 7

26 : Purwokerto Timur | Purwokerto Wetan 6

27  Purwokerto Utara l Bancarkembar 7 ‘

i ‘ | Jumlah 329 |

—

Struktur kelembagaan Sekretariat Daerah Kabupaten Banyumas

terdiri dari  Bupati,
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lima Bagian, dengan perincian sebagai berikut:

Asisten | Bidang Pemerintahan, membidangi: Bagian Tata Pemerintahan,
Bagian Pemerintahan Desa, Bagain Hukum, Bagian Organisasi, dan
Bagian Umum,;

Asisten II Bidang Ekonomi dan Pembangunan, membidangi: Bagian
Perekonomian, Bagian Sosial, dan Bagian Pengendalian Pembangunan.

Tabel 17 Jumlah Pegawai Menurut Unit dan Satuan Organisasi di

Kabupaten Banyumas Tahun 2003

No. Nama Instansi Daerah Jumlah
1 | Sekretariat Daerah 164
2 | Sekretariat DPRD 32
3 | Dinas-Dinas Daerah 3042
4 Badan  Perencana  Pembangunan Daerah 48

(BAPPEDA)
5 | Badan Pengawas Daerah (BAWASDA) 42
6 | Bakesbangtiblinmas 71
7 | Badan Pengelolaan Keuangan Daerah (BPKD) 88
8 | Badan Kepegawaian Daerah (BKD) 68
9 Badan Arsip, Informasi dan Kehumasan (BAIK) 71
10 | Kantor Pendidikan dan Pelatthan 16
11 Kantor Lingkungan Hidup 16
2 | Kantor Pemberdayaan Masvarakat 37
I3 | Kantor Pelayanan Perijinan dan Investasi 16
! i4 ‘ Kecamatan , 922
| 15 ’ Guru dan Penjaga 10.702
16 g RSU Banyumas 210
} Jumlah 15.545 |

L L J

Sumber:Bagian Kepegawaian Setda Banyumas, 2003
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Tabel 4 : Jumlah Eselon di Jajaran Pemerintah Kabupaten Banyumas Tahun 2002
UNIT 1 111 v \Y DASAR
NO KERJA Al B A B A B A B ML HUKUM KET.
I SEKRETARIAT
A | Sekretariat Daerah 112 8 23 34 Perdano.8 th 2002 AFseon Ila
B | Sekretariat DPRD 1 2 4 7 PerdanoSth 2002 - Sekda
11 DINAS DAERAH BEsdonllb
1 | Pendidikan 1 6 19 26 - AxsSekda
2 | Kesehatan dan -Sekwan
; %esejag;faan Sogi&l 1 g %g) 2; -Kadias
eraca Catatan 1 1 -KaBawasda
4 | Bina Marga 1 4 14 19 - i banoda
5 | Cipta Karya 1 S 14 20 -
6 1 S 14 20 ThLnmeas
7 m?gan 1 4 82 123; -Direktur RSU
8 apaman Pangan 1 5 1 1 Barmyurmas
9 | Peterrakan & Perkaran 1 5 12 18 C Escon|lla:
10 | Kehutaren& Perkebunan 1 5 12 18 - :
11 | Perndustrian, Perdagangan SubRSU
& Koperasi 1 6 19 26 - Kabag pd Setca
12 | Panwsata & Kebudayaan 1 5 10 16 -Kabag, ;
13 | Pertanahan 1 S 11 17 Daaah,KDEgDms
I A Eil\élBAGA'IEKNIS Perdano. 10th 2002 KPM, Arspcan
1 | BERBENTUKBADAN 1 5 17 23 E>grifarsl&abﬂpd
2 | Perencaraan, Perb, Daerah 1 4 12 17 i
3 | Pengawas Daerah Bawasda,
) Kesatuan Bangsa Ketertiban 1 4 11 16 BakesBaxﬁ’rlgim
441 & Masyarakat [ 5 17 23 D. Esedon
5 | PengelobanK Dagrah 1 3 8 12 -Camat
6 | Kepegawaian Daerah 1 3 11 15 E EsdoniVa
- B Amsp Informes & -SubBag pd Seta dan
* BADAN KHUSUS 1 6 18 25 Sekwan
C ! RSU BANYUMAS - SubBag, Sub Seksi
1 | BERBENTUKKANTOR 1 3 4 pach Dias
2 | PerditiandanLatien 1 5 6 - SubBag,SubBd pd
» 3| Lingkamgan 1 5 6 Perdano. 10th 2002 i Ba
4 | Pemberchyaan} _ 1 3 4 wasda,
v ! Pektyanan Perznan & Lovestasi Tblamas
1 | KECAMATAN 11 66 121 198 - SubBag TU, Seksi
% | %E%B&r(”l%) 12 ?g 132 204 Perdhno. 25 Th 2000 E}D
: Sechng (12 4 36 56 KDIK, KPM Arsp dan
V Pobg/l\ea]é4 Kec) P@s
1 KELURA 25 150 100 | 275 Perdano. 26 Th 2000 | - Sekeam, Seksich
2 . Polal/Besar (25Kel) S 25 20 50 Kec Pendidkan
V1 Pol 2/ Sedarg (SKel ) -SubBid, SubBag
CABANG DINAS 27 81 108 KepBup No.28 th 2001 RSUBrs
VI Cabare Dias Penddikan . EsdonlVb
1 UPT _ ; No 29t 201 - Seklur'Seksi pach
Sanggar Kegmatan Belar 6 9 KepBupNo 29 Kehrahan
2 (3un) KepBup.No 30th2001 | G Drsetarakan Esdon
Baki Berth Hortkulhvra i 3 4 KepBupNo31 th2001 | -IVb—KaTU
3 & Anda Taraman I 3 4 No 32th 2001 SMU & SMK
4 ' BahiBenhPadi & Pabwp KepBupNo33th2001 | -Va—Urusan TU
Kelun Bibe Perbtan ] 3 4 KepBup.No 34 th 2001 Bupati, Wk Bupat
5 danPerkeburan I 3 4 KepBupNo35th2001 | Sekda, AssSekia
6 Unt Perahtan & Perbekabn 1 3 4 KepBup.No 36th 2001 UrusarySub Seksi
7 Unt Pemadam Kebalaran KepBup No 37 th2001 Bjms; y
Balai Pelayanan Teknis 2 3 10 UPTD, Kec
8 Pengairan ( 2 unit ) 4 23 29 KepBup.No 38 th2001 Ka'IUpdSLTP
9  Unit Pasar ( 4 umt ) 39 39 78 - Vb-UnsanSub
10 Puskesmas ( 39 umit ) ] 3 4 Seksi pach
11 BP Paru-paru 1 1 2 KepBupNo 39th2001 | Kelurahan
t2  Lab Kes Masyarakat
Uit Perbekalan Alat 1 3 4 KepBup No40th 2001
13 Kesehatan & Farmast | 1 2 KepBup No 41 th2001
14 BP Mata ! 4 3 KepBup No 42 th 2001
* 15 Lokawisata Baturaden 1 N 6 KepBup No 43 th 2001

“Sumber: BKD Kabupaten Banyumas, 2002
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Tabel 4 : Jumlah Eselon di Jajaran Pemerintah Kabupaten Banyumas Tahun 2002
UNIT Il it v \% DASAR
NO KERJA B A B A B A B JML HUKUM KET.
SEKRETARIAT
A | Sekretariat Daerah 2 8 23 34 Perdaro8th 2002 AFseon Jla
B | Sekretariat DPRD 1 2 4 7 Perdano9th 2002 -Sekda
| DINAS DAERAH BEsdonIlb
1 | Pendidikan 1 6 19 26 - AssSekda
2 | Kesehatan dan -Sekwan
Kesejahteraan Sosial 1 6 20 27 -Kadres
3 | Temagakerp, Catatan Sl 1 5 13 19 -KaBawasda
4 | Bina Marga 1 4 14 19 - bangdh
5 | Cipta Karya 1 5 14 20 -KaBe
6 & Ererg 1 5 14 20 TblLrmas
g m%mn Pargan 1 ﬁ 8" %g -Banymtl;SU
anaman 1 3 12
9 & 1 5 12 18 C Eselonllla:
i Pe'ni)stm%l’ethgarg;m e 2 '® ST
& Koperas 1 6 19 26 -Kabag%Setch
12 | Parwsata & Kebudayaan 1 5 10 16 -Kabag Druas
I 13 Penanghan 1 5 11 17 2000 Daerah KI .
[LEMB, TEKNIS Perdano. 10 KPM
A [ DAERAH Arsp
1 { BERBENTUKBADAN 1 5 17 23 - s Kabd pd
2 | Perencaraan Pemb Daerah 1 4 12 17 ' s
3 | Pengawas Daerah Bawasda,
’| Kesaan 1 4 11 16 Tl amas
4 | & Perfindungan Vbsyarakat I 5 17 23 D. Fseonitb
5 | PengelobanK Daerzh 1 3 8 12 -Camat
6 | Kepegawaian Daerah 1 3 11 15 E EsdonIVa
B- A%ﬁxfbm'as&l(dmrmx - SubBag pd Setda dan
17 BADAN KHUSUS 1 6 18 25 Sckwan
C | RSU BANYUMAS - SubBag, Sub Seksi
1 BERBENIUKKANTOR 1 3 4 paca Drres.
3 Lo i 3 ; davo 1002002 | ettt o
3 1 5 6 Perdano. 10 i Ba-
4 %% 1 3 4 mgda
v Pelayaran Perznan & Investassi ThLnmas
] KMCAMATAN 11 66 121 198 -SubBag TU, Sekst
2 | Pol1/Besar(11Kec) 12 |60 132 204 | Perdano. 25Th 2000 Ei{)di%ﬁmn
3 | Poh2/Sedang( 12 Kec) 4 16 36 56 DIK, KPM Arsip dan
v Poh 3/Kedl {4 Kec) 5
| | KELURAHAN 25 150 100 | 275 Perda no. 26 Th 2000 cam, Seksich
2 | Polhl/Besar (25Kel) 5 25 20 50 Kec Pendidian
V1 Pol2/Sedang SKeI) -SubBd, SubBag
CABANG DINAS 27 81 108 | KepBupNo28th2001 | pdRSUBms
Vil y Dras Penddikan - EsebonlVb
1 Ls;Prngan;a' tan Bebr 3 6 9 No2oh0l | Kot Pt
) pNo .
2| Gum) I\thup\lo30chX)l GDretaraken
Baki Berth Hortkulura 1 3 4 KepBupNo 31 th2001 -l\"b“KaTUgada
3 | & Andka Taraman | 3 4 up No 32 th 2001 SMU & SMK
4 | BahiBenthPadi & Pabwin No33t2001 | -Va-UnsanTU
Kebtun Bibt Perhutan 1 3 4 No34th2001 |  Bupat, Wk Bupat
5 | danPerkeburan | 3 4 KepBup No 35 th 2001 Sekda, AssSekda
6 | Unt Peraltan & Perbekalin 1 3 4 KepBup No 36 th 2001 UrusarySub Seksi
7 | Unt WK KepBupNo 37th 2001 icabery
Balai Pelavanan Teknis 2 8 10 UPTD, Kec
8 | Penga'tan( 2 unit) 4 25 29 KepBup No 38 th2001 l\aTUpdSLTP
9 | Unit Pasar ( 4 unit ) 39 39 78 i -\Vb-UnsanSub
10 | Puskesmas ( 39 unit) ] 3 4 I Seksipada
11 | BP Paru-paru ! | 2 KepBupNo 39th 2001 | Kelwahan
12 ¢ Lab.Kes. Masvarakat
| Unit Perbekalan Alat I 3 4 KepBupNo40th 2001
13 I Kesehatan & Farmast 1 l 2 pNo4l th2001
14 1 BP. Mata | 3 s KepBupNo 42 th 2001
15'.\ Lokawisata Baturaden 1 S 6 l\EpBUp\J()ﬁBchX)I |

SumBer: BKD Kabupaten Banyumas, 2002
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No. Nama Dinas Dasar Hukum .‘
1 Dinas Pendidikan Perda No.9 Th.2002
2 Dinas Kesehatan dan Kesejahteraan Sosial Sda

3 Dinas Tenaga Kerja dan Catatan Sipil Sda

4 Dinas Bina Marga Sda

5 Dinas Cipta Karya Sda

6 Dinas Pengairan, Perambangan dan Energi Sda

7 Dinas Perhubungan Sda

8 Dinas Pertanian Tanaman Pangan Sda

9 Dinas Peternakan dan Perikanan Sda

10 | Dinas Kehutanan dan Perkebunan Sda

11 | Dinas Perindustrian, Perdagangan dan Sda

Koperasi
12 | Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Sda
13 i Dinas Pertanahan Sda

Sumber: Bagian Organisasi, 2002

B. Tugas Pokok, Fungsi Dinas Pemerintah Kabupaten Banyumas

1. Dinas Pendidikan

Dinas Pendidikan mempunyai tugas pokok menyelenggarakan

kewenangan di bidang pendidikan pra sekolah (TK), pendidikan dasar,

pendidikan menengah, pendidikan luar sekolah, pembinaan pemuda dan

olahraga.

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

40102.pdf



67

Bidang pendidikan dan olahraga kebijakan yang ditempuh adalah
meningkatkan kualitassumber daya manusia melalui pembangunan di
bidang pendidikan sehingga diharapkan akan terbentuk manusia secara
seutuhnya yaitu beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berbudi pekerti yang luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan, sehat
jasmanoi dan rohani, memiliki kepribadian yang mantap, bertanggung
jawab dan memiliki etos kerja yang tinggi dalam suatu kemandirian
daerah.

Sasaran pembangunan pendidikan meliputi:

a. Perluasan dan pemerataan kesempatan memperoleh pendidikan
melalui penvelenggaraan pendidikan yang mandiri dan
bertanggung jawab sesuai dengan kebutuhan dan tuntutan
masyarakat.

b. Tersedianya lembaga pendidikan yang berkualitas baik sarana
maupun prasarana pendidik pada semua jalur, jenis dan jenjang
pendidikan yang sesuai dengan potenst dan kebutuhan
masyarakat.

c. Tersedianya sistem pengelolaan tenaga pendidikan pada
lembaga pendidikan pada semua jalur dan jenjang pendidikan.

d. Terwujudnya peran serta sekolah, masyvarakat, dan dunia usaha
secara nyata dalam pembangunan pendidikan mulai dari
perencanaan sampai dengan pengawasan, sehingga tercipta

pendidikan semua.
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e. Teraktualisasinya peran nyata dari lembaga pendidikan sekolah
maupun luar sekolah sebagai wadah pembentukan sikap nilai,
budaya dan akademik di dalam ikut mencerdaskan kehidupan
bangsa.

Dalam rangka mewujudkan tujuan pendidikan tersebut, pemerintah
Kabupaten Banyumas menyusun program pembangunan di bidang
pendidikan vang diprioritaskan pada upaya-upaya untuk perluasan dan
pemerataan kesempatan memperoleh pendidikan, relevansi pendidikan dan
pembangunan, peningkatan kualitas pendidikan, serta peningkatan
efektivitas dan efisiensi penyelenggaraan pendidikan.

2. Dinas Kesehatan dan Kesejahteraan Sosial

Dinas Kesehatan dan Kesejahteraan Sosial mempunyai tugas
pokok menyelenggarakan kewenangan di bidang kesehatan dan
kesejahteraan sosial. Berlakunva UU Nomor 22 tahun 1999 tentang
Pemerintahan Daerah dan UU Nomor 25 tahun 1999 tentang Perimbangan
Keuangan Antara Pemerintah Pusat dan Daerah berpengaruh terhadap
pemenuhan dan pemilihan tenaga kesehatan yang diambil.

Bidang kesehatan mempunyai tugas meningkatkan mutu SDM dan
lingkungan yang saling mendukung, meningkatkan dan memelihara mutu
pelavanan kesehatan, meningkatkan kualitas penduduk, dan memperkecil

angka kematian.
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3. Dinas Tenaga Kerja dan Catatan Sipil

Dinas Tenaga Kerja dan Catatan Sipil mempunyai tugas pokok
menyelenggarakan kewenangan di bidang ketenaga kerjaan, transmigrasi,
kependudukan, dan catatan sipil. Bidang ketenagakerjaan meliputi:
penciptaan dan pengembangan lapangan kerja, peningkatan kualitas dan
produktivitas tenaga kerja, perlindungan dan pengembangan lembaga
ketenaga kerjaan.

Bidang kependudukan catatan sipil meliputi pengembangan dan
keserasian kebijakan kependudukan, pemberdayaan kependudukan,
pengembangan registrasi dan administrasi penduduk.

4. Dinas Bina Marga

Dinas Bina Marga mempunyal tugas meningkatkan jalan
lingkungan, meningkatkan penanganan sampah pada TPS dan transfer
dipo, meningkatkan penanganan sampah pada TPA, terwujudnya
keindahan kota, menciptakan lingkungan vang terang, aman, dan indah,
menciptakan penerangan dan keamanan lingkungan.

5. Dinas Cipta Karya

Dinas Cipta Karva mempunyai tugas pokok menyelenggarakan
kewenangan di bidang pekerjaan umum. Tugas tersebut meliputi
merumuskan kebijakan teknis di bidang pekerjaan umum kecipta karyaan,
menyusun rencana dan program dinas, melaksanakan kebijakan teknis,
membern perijinan di bidang kecipta karvaan, pengelolaan gedung milik

pemerintah kabupaten.
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6. Dinas Pengairan, Pertambangan dan Energi

Dinas ini mempunyai tugas pokok menyelenggarakan kewenangan
di bidang pengairan, pertambangan dan energi. Bidang sumber daya air
dan irigasi menyelenggarakan antara lain: mengoptimalkan pemanfaatan
dan pengaturan air beserta sumber-sumbernya yang meliputi usaha
penyediaan, pemberian dan pembagian air guna menunjang
pengembangan pemukiman, pembangunan pertanian, industri, pariwisata,
penyediaan air minum, dan pengendalian banjir.

Di bidang pertambangan menyelenggarakan: meningkatkan usaha-
usaha investasi, inventarisasi dan pemetaan di bidang sumber daya
mineral, meningkatnya eksplorasi dan eksploitasi berbagai bahan galian
sumber daya mineral dan air bawah tanah. Di bidang energi
menyelenggarakan terpenuhinya kebutuhan energi, khususnya listrik bagi
kebutuhan masyarakat, kegiatan pembangunan serta perekonomian.

7. Dinas Perhubungan

Dinas Perhubungan mempunyai tugas pokok menyelenggarakan
kewenangan di bidang perhubungan, lalu lintas angkutan jalan, pos dan
telekomunikasi. D1 bidang transportasi menyelenggarakan penyediaan
sarana dan prasarana transportasi yang memadai baik secara kualitatif
maupun kuantitatif, memperlancar dan meningkatkan efisiensi ekonomis
dalam upaya menekan permasalahan biaya tinggi, menjamin keselamatan,
kenvamanan, dan Kkeamanan masyarakat. peningkatan peran serta

masvarakat dalam pelaksanaan pembangunan jalan.
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Dinas Pertanian

Dinas Pertanian mempunyai tugas pokok meliputi pengembangan
agrobisnis, peningkatan penadapatan petani kecil, pengembangan
pertanian organik, mempertahan kan stabilitas ekonomi, peningkatan
ketahanan pangan, peningkatan/penguatan pelayanan prasarana ekonomi,

koordinasi penciptaan stabilitas ekonomi.

. Dinas Peternakan dan Perikanan

Dinas ini mempunyai tugas pokok di bidang peternakan dan
perikanan. Bidang peternakan meliputi: pengembangan sumber daya,
sarana dan prasarana peternakan, pembangunan peternakan rakyat terpadu,
pengembangan peternakan rakyat terpadu, pengembangan usaha
peternakan, diversifikasi pangan dan gizi.

Di bidang perikanan meliputi: pengembangan sumber daya sarana
dan prasarana perikanan, pembangunan dan pengembangan perikanan
rakyat terpadu, diversifikasi pangan dan gizi.

Dinas Kehutanan dan Perkebunan

Dinas Kehutanan dan Perkebunan mempunyai tugas pokok
meliputi pemantapan hutan lindung di luar kawasan dan hutan kota,
pembangunan dan peningkatan produktifitas hutan dan kebun rakyat,
pengembangan usaha perhutanan dan perkebunan rakyat, pengembangan
usaha pengeloalaan hasil hutan dan kebun, inventarisasi dan pengelolaan
data kehutanan dan perkebunan, rehabilitasi dan reklamasi hutan dan

perkebunan, penelitian dan pengembangan kehutanan serta
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perkebunan, peningkatan sarana prasarana dan pendayagunaan sistem
pelaksanaan pengawasan aparatur.
11. Dinas Perindustrian, Perdagangan dan Koperasi

Dinas ini mempunyai tugas pokok di bidang perindustrian,
perdagangan dan koperasi. Bidang perindustrian dan perdagangan
meliputi: penataan dan penguatan basis produksi dan distribusi, penguatan
kerangka peraturan pendukung, wahana pengembangan usaha, penguatan
institusi pendukung pasar, pengembangan informasi pasar barang dan jasa,
peningkatan kelembagaan ekspor barang dan jasa.

D1 bidang koperasi meliputi: pemberdayaan pengusaha kecil
mengah dan koperasi, perluasan dan penguatan lembaga yang mendukung
pengusaha kecil menengah dan koperasi, pengembangan kewirausahaan.

12. Dinas Pariwisata dan Kebudayaan

Dinas Pariwisata dan Kebudayaan mempunyai tugas pokok di
bidang pariwisata, kebudayaan dan kesenian. Di bidang pariwisata
meliputi: pengembangan obyek dan dava tarik wisata, pengembangan
sarana dan prasarana pariwisata dan agrowisata, pelestarian dan
pengembangan budaya Banyumasan.

Di bidang kebudayaan dan kesenian meliputi: inventarisasi dan
pembinaan nilai-nilai budaya, pembinaan kesenian, pembinaan tradisi dan

peninggalan sejarah serta permusiuman.
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13. Dinas Pertanahan

Tugas pokok dan fungsi bidang pertanahan mengacu pada
Keputusan Presiden RI Nomor 34 tahun 2003 tentang Kebijakan Nasional
di Bidang Pertanahan Keputusan Kepala Badan Pertanahan Nasional
(BPN) Nomor 693 tahun 1989 tentang Struktur Organisasi dan Tatakerja
BPN.

Dinas Pertanahan Kabupaten Banyumas merupakan Kantor
Pertanahan yang merupakan instansi vertikal atau instansi pusat yang ada
di daerah. Hubungan Kantor Perianahan dengan pemerintah Kabupaten
Banyumas menyangkut hubungan koordinasi antar instansi terkait yang
ada hubungan dengan bidang pertanahan.

Oleh karena itu dalam penelitian 1ni Dinas Pertanahan tidak
dimasukkan sebagai obyek penelitian, di mana dalam rencana semula akan
diadakan penelitian pada tiga belas dinas menjadi dua belas dinas.

C. Penataan Organisasi Perangkat Daerah Menurut PP No 84 Tahun 2000
Struktur organisasi perangkat daerah di Kabupaten Banyumas menurut
PP Nomor 84 tahun 2000 terdin dari Sekretariat Daerah, Sekretariat Dewan
Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD), Dinas-dinas daerah, dan Lembaga Teknis
Daerah. Sekretariat Daerah terdirn dari  Sekretaris Daerah, Asisten
Pemerintahan, Asisten Ekonomi dan Pembangunan dan delapan Bagian. Dinas
daerah terdiri dari tiga belas dinas, sedangkan Lembaga Teknis Daerah terdiri

dari enam berbentuk Badan dan empat berbentuk Kantor.
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Susunan organisasi perangkat daerah dimaksud sebagai berikut:
1. Sekretariat Daerah, terdiri dari:
a. Sekretans Daerah
b. Asisten Pemerintahan membawahi:

1) Bagian Tata Pemerintahan, terdiri darn:
a) Sub Bagian Tata Pemerintahan Umum
b) Sub Bagian Bina Otonomi Daerah

2) Bagian Pemerintahan Desa, terdiri dari:
a) Sub Bagian Tata Pemerintahan Desa /

Kelurahan

b) Sub Bagian Bina Otonomi Desa

3) Bagian Hukun, terdiri dari:
a) Sub Bagian Peraturan Perundang-undangan
b) Sub Bagian Bantuan Hukum
¢) Sub Bagain Dokumentasi Hukum

4) Bagian Organisasi, terdiri dari:
a) Sub Bagian Kelembagaan
b) Sub Bagian Ketatalaksanaan
¢) Sub Bagian Analisis Formasi Jabatan dan

Kepegawalan
5) Bagian Umum, terdiri dan:

a) Sub Bagian Tata Usaha
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b) Sub Bagian Protokol
c) Sub Bagian Perlengkapan dan Rumah
Tangga
d) Sub Bagian Keuangan
c. Asisten Ekonomi dan Pembangunan membawabhi:
1) Bagian Perekonomian, terdiri dari:
a) Sub Bagian Investasi dan Pengembangan
BUMD
b) Sub Bagian Pengembangan Perekonomian
Rakyat
c) Sub Bagian Produksi
2) Bagian Sosiai, terdiri dart:
a) Sub Bagian Kesehatan dan Kesejahteraan
Sosial
b) Sub Bagian Agama, Pendidikan, dan
Kebudayaan
¢) Sub Bagain Pemuda, Olahraga, dan
Pemberdayaan Perempuan
3) Bagian Pengendalian Pembangunan, terdiri dari:
a) Sub Bagian Program Kerja
b) Sub Bagian Pengendalian

¢) Sub Bagian Evaluasi dan Pelaporan
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d) Kelompok Jabatan Fungsional

2. Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD), terdiri dari:

a. Sekretaris DPRD

b. Bagian Persidangan, terdiri dari:

1)

2)

Sub Bagian Rapat dan Risalah

Sub Bagian Kegiatan Komisi dan Fraksi

c. Bagian Umum, terdiri dari:

)

2)

Sub Bagian Keuangan

Sub Bagian Rumah Tangga

d. Kelompok Jabatan Fungsional

3. Dinas Daerah Kabupaten Banyumas

a. Dinas Pendidikan, terdiri dart:

Y

9)

Kepala Dinas

Wakil Kepala Dinas

Bagian Tata Usaha

Sub Dinas Pendidikan TK dan SD

Sub Dinas Pendidikan SLTP

Sub Dinas Pendidikan SMU dan SMK

Sub Dinas Pendidikan Luar Sekolah, Pemuda, OR
Cabang Dinas

Unit Pelaksana Teknis Dinas

10) Kelompok Jabatan Fungsional
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b. Dinas Kesehatan dan Kesejahteraan Sosial, terdiri dan:

1)
2)
3)

4)

5)

6)
7)
8)

9)

Kepala Dinas

Wakil Kepala Dinas

Bagian Tata Usaha

Sub Dinas Promosi Kesehatan dan Penyehatan
Lingkungan

Sub Dinas Pemberantasan Penyakit dan Pelayanan
Kesehatan

Sub Dinas Pembinaan Kesehatan Keluarga

Sub Dinas Kesejahteraan Sosial

Cabang Dinas

Unit Pelaksana Teknis Dinas

10) Kelompok Jabatan Fungsional

c. Dinas Tenaga Kerja dan Catatan Sipil, terdin dart:

1

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

Kepala Dinas

Wakil Kepala Dinas

Bagian Tata Usaha

Sub Dinas Hubungan dan Pengawasan Ketenaga
Kerjaan

Sub Dinas Perluasan. Penempatan Tenaga Kerja dan
Transmigrasi

Sub Dinas Administrasi Kependudukan dan Catatan

Sipil
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7
8)

9)

Cabang Dinas
Unit Pelaksana Teknis dinas.

Kelompok Jabatan Fungsional

d. Dinas Bina Marga, terdiri dari:

Ly,

8)

Kepala Dinas

Wakil Kepala Dinas

Bagian Tata Usaha

Sub Dinas Jalan Arteri dan Kolektor
Sub Dinas Jalan Lokal

Cabang Dinas

Unit Pelaksana Teknis Dinas

Kelompok Jabatan Fungsional

e. Dinas Cipta Karva, terdin dari:
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1)

8)

9)

Kepala Dinas

Wakil Kepala Dinas

Bagian Tata Usaha

Sub Dinas Tata Ruang

Sub Dinas Perumahan dan Pemukiman
Sub Dinas Bangunan dan Gedung
Cabang Dinas

Unit Pelaksana Teknis Dinas

Kelompok Jabatan Fungsional
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f. Dinas Pengairan, Pertambangan dan Energi, terdiri dari:

1
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)

9)

Kepala Dinas

Wakil Kepala Dinas

Bagian Tata Usaha

Sub Dinas Irigasi

Sub Dinas Sumber Daya Air

Sub Dinas Pertambangan dan Energi
Cabang Dinas

Unit Pelaksana Teknis Dinas

Kelompok Jabatan Fungsional

g. Dinas Perhubungan, terdin dart:

D

5)
6)
7)

8)

Kepala Dinas

Wakil Kepala Dinas

Bagian Tata Usaha

Sub Dinas Lalu Lintas Angkutan Jalan, Pos dan
Telekomunikast

Sub Dinas Teknik Pengujian Kendaraan

Cabang Dinas

Unit Pelaksana Teknis Dinas

Kelompok Jabatan Fungsional

h. Dinas Peternakan dan Perikanan, terdiri dari:

1)
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Wakil Kepala Dinas

Bagian Tata Usaha

Subdin Peternakan

Sub Dinas Perikanan

Sub Dinas Agribisnis
Cabang Dinas

Unit Pelaksana Teknis Dinas

Kelompok Jabatan Fungsional

1. Dinas Kehutanan dan Perkebunan, terdir diri:

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)

9)

Kepala Dinas

Wakil Kepala Dinas

Bagian Tata Usaha

Sub Dinas Pengembangan dan Produksi

Sub Dinas Konversi dan Sumber Daya Alam
Sub Dinas Bina Usaha dan Kelembagaan
Cabang Dinas

Unit Pelaksana Teknis Dinas

Kelompok Jabatan Fungsional

j.  Dinas Pertanian dan Tanaman Pangan, terdin dart:

)
2)

3)
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Wakil Kepala Dinas

Bagian Tata Usaha
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8)
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Sub Dinas Produksi dan Ketahanan Pangan

Sub Dinas Perlindungan Tanaman dan Rehabilitasi
Pengembangan Lahan

Subdin Agribisnis

Cabang Dinas

Unit Pelaksana Teknis Dinas

Kelempok Jabatan Fungsional

k. Dinas Perindustrian, Perdagangan dan Koperasi, terdiri

dari:

1)

5)
6)
7)
8)

9)

Kepala Dinas

Wakil Kepala Dinas

Bagian Tata Usaha

Sub Dinas Bina Usaha

Sub Dinas Bina Industri

Sub Dinas Bina Dagang

Sub Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah
Cabang Dinas

Unit Pelaksana Teknis Dinas

10) Kelompok Jabatan Fungsional

[.  Dinas Pariwisata dan Kebudayaan, terdiri dart:

1)

2)
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Kepala Dinas

Wakil Kepala Dinas
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Bagian Tata Usaha

Sub Dinas Obyek dan Sarana Wisata

Sub Dinas Pemesaran dan Penyuluhan Wisata
Sub Dinas Kebudayaan

Cbang Dinas

Unit Pelaksana Teknis Dinas

Kelompok Jabatan Fungsional

m. Dinas Pertanahan, terdiri dari:

1)

2)

8)

9)

Kepala Dinas

Wakil Kepala Dinas

Bagian Tata Usaha

Sub Dinas Pengaturan dan Penatagunaan Tanah
Sub Dinas Hak-hak Atas Tanah

Sub Dinas Pengukuran dan Pendaftaran Tanah
Cabang Dinas

Unit Pelaksana Teknis Dinas

Kelompok Jabatan Fungsional

4. Lembaga Teknis Daerah Kabupaten Banyumas

a. Berbentuk Badan

1) Badan Perencanaan Pembangunan Daerah, terdin

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

dari:

a) Kepala
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b) Sekretariat

c) Bidang Penelitian, Pengembangan,
Pendataan dan Pelaporan

d) Bidang Ekonomi

e) Bidang Sosial Budaya

f) Bidang Prasarana dan Pengembangan
Wilayah

g) Kelompok Jabatan Fungsional

2) Badan Pengawas Daerah, terdin dari:

3)

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

a) Kepala

b) Sekretariat

¢) Bidang Pemerintahan dan Aparatur

d) Bidang Pembangunan

e) Bidang Pendapatan dan Kekayaan

f) Keiompok Jabatan Fungsional
Badan  Kesatuan  Bangsa, Ketertiban dan
Perlindungan Masvarakat, terdiri dari:

a) Kepala

b) Sekretariat

¢) Bidang Kesatuan Bangsa dan Demokratisasi

d) Bidang Polisi Pamong Praja

¢) Bidang Perlindungan Masyvarakat
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4) Badan Pengelolaan Keuangan Daerah, terdiri dari:

a)
b)

C)

d)
e)
f)

g

Kepala

Sekretariat

Bidang Anggaran, Pembukuan dan Kas
Daerah

Bidang Pendapatan

Bidang Belanja

Bidang Aset

Kelompok Jabatan Fungsional

5) Badan Kepegawaian Daerah, terdiri dari:

a)
b)
c)
d)
e)
6) Badan
dari:
a)
b)
c)
d)

e)

Kepala

Sekretariat

Bidang Umum Kepegawaian

Bidang Mutast dan Pengembangan Pegawai
Kelompok Jabatan Fungsional

Arsip, Informasi dan Kehumasan, terdin

Kepala

Sekretariat

Bidang Arsip dan Data Elektronok
Bidang Informasi dan Kehumasan

Kelompok Jabatan Fungsional
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b. Berbentuk Kantor

1) Kantor Pendidikan dan Pelatihan (Diklat), terdiri

dari:
a)
b)
c)
d)

-

€)

Kepala

Sub Bagian Tata Usaha

Seksi Diklat Penjenjangan dan Teknis
Seksi Diklat Fungsional

Kelompok Jabatan Fungsional

2) Kantor Lingkungan Hidup (KLH), terdiri dan:

a)
b)
c)

d)

€)
f)

g)

Kepala

Sub Bagian Tata Usaha

Sekst Bina Program

Seksi  Pemberdayaan Masyarakat dan
Peman-faatan Suinber Daya Alam

Seksi Pengawasan dan Pengendalain

Seksi Pengujian dan Kualitas Lingkungan

Kelompok Jabatan Fungsional

3) Kantor Pemberdavaan Mayarakat (KPM), terdiri

dari;
a)
b)

c)
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d) Seksi Sarana dan Prasarana

e) Seksi Pemberdayaan Ekonomi

f) Seksi Pemberdayaan Perempuan

g) Kelompok Jabatan Fungsional
4) Kantor Pelayanan Perijinan dan Investasi, terdiri

dart:

a) Kepala

b) Sub Bagian Tata Usaha

c) Seksi Pelayanan 1

d) Seksi Pelayanan II

e) Kelompok Jabatan Fungsional

Sekretariat Daerah Kabupaten/Kota merupakan unsur staf
Pemerintah Kabupaten/Kota. Sekretariat Daerah dipimpin oleh oleh
seorang Sekretarts Daerah yang berada di bawah dan bertanggung jawab
kepada Bupati/Wali Kota.

Dinas Daerah mempunyai tugas melaksanakan kewenangan
otonomi daerah dalam rangka pelaksanaan tugas desentralisasi., yang
meliputi : (1). Perumusan kebijakan teknis sesuai dengan lingkup
tugasnva; (2). Pemberian perijinan dan pelaksanaan pelayanan umum; (3).
Pembinaan terhadap unit pelaksanaan dinas dan cabang dinas. Pada Dinas
Kabupaten dapat dibentuk Cabang Dinas dan Unit Pelaksana Teknis
Dinas, berfungst melaksanakan scbagian tugas Dinas yang mempunyai

wilavah  kerja  satu  atau beberapa kecamatan. Cabarg Dinas dan
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Unit Pelaksana Teknis Dinas dipimpin oleh seorang Kepala yang berada di
bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Dinas dan secara
proporsional dikoordinasikan oleh Camat.

Lembaga Teknis Daerah merupakan unsur penunjang pemerintah
daerah yang dipimpin oleh seorang Kepala yang berada di bawah dan
bertanggung jawab kepada Bupati/Wali Kota melalui Sekretaris Daerah.
Lembaga Teknis Daerah mempunyai tugas membantu Bupati/Wali Kota
dalam penyelenggaraan pemerintah daerah di bidangnya. Lembaga Teknis
Daerah dapat berbentuk Badan atau Kantor. Kecamatan dan Kelurahan
ditetapkan dengan Peraturan Daerah.

Mengenai Eselon Perangkat Daerah sebagai berikut:

1. Sekretaris Daerah adalah jabatan eselon ila.

2. Kepala Dinas, Asisten Sekretaris Daerah, Kepala Lembaga Teknis
Daerah yang berbentuk Badan dan Sekretaris DPRD Kabupaten/Kota
adalah jabatan eselon Iib.

Wakil Kepala Dinas, Kepala Lembaga Teknis Daerah berbentuk

L2

Kantor, Kepala Bagian, Kepala Sekretariat, Kepala Sub Dinas dan
Kepala Bidang adalah jabatan eselon Illa.

4. Camat adalah jabatan eselon I1Ib.

5. Kepala Sub Bagian, Sekretaris Camat, Kepala Seksi, Kepala Sub
Bidang, Lurah, Kepala Unit Teknis Dinas dan Kepala Cabang Dinas

adalah jabatan eselon [Va.
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D. Analisis SOT Berdasarkan PP Nomor 84 Tahun 2000

Perangkat daerah merupakan organisasi pemerintah daerah disusun
berdasarkan atas self renewing system (sistem yang mampu memperbaiki
dirinya sendiri secara terus menerus) karena adanya diskresi pada daerah,
diatur dengan peraturan yang lebih mudah diubah disesuaikan dengan
tuntutan kebutuhan masyarakat (Wasistiono, 2000).

Organisasi pemerintah daerah dibentuk untuk menjalankan misi
yang diemban berupa pemberian pelayanan kepada masyarakat dan
meiakukan pengaturan kepentingan untuk menjalankan kewenangan yang
dimiliki pemerintah daerah. Dalam rangka menyusun organisasi
pemerintah daerah sebaiknya didahului oleh pernyataan kewenangan yang
akan diselenggarakan dalam kurun waktu tertentu yang dituangkan dalam
Peraturan Daerah, sebab pernyataan kewenangan ini menjadi dasar utama
vang akan mempengaruhi besaran organisasi, jumlah personil, anggaran
pendapatan dan belanja daerah, serta jumlah dan jenis pelayanan vang
akan diberikan kepada masyarakat.

Besaran organisasi pemerintah dipengaruhi oleh variabel-variabel
obyek vang diurus (berkaitan dengan kebutuhan pelavanan), subyek vang
mengurus secara profesional dan kemampuan pembiayaan oleh
pemerintah daerah.

Dalam penelitian ini ingin diketahu1 bagaimana pelaksanaan
Struktur Organisasi dan Tatakerja di Dinas Kabupaten Banyumas dengan

mencermati dimensi-dimensi sebagai berikut :
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1. Dimensi Sentralisasi

Dimensi Sentralisasi pada penelitian ini dibatasi sebagai tingkat
dimana pengambilan keputusan dikonsentrasikan pada suatu titik tunggal
di dalam suatu organisasi. Dimensi ini diukur dengan menggunakan enam
indikator (selengkapnya Ilihat bab IIl metode penelitian) yang kemudian
dikembangkan ke dalam item-item pertanyaan atau pernyataan dengan
lima alternatif jawaban yaitu nilai 1 (sangat tidak setuju) sampai dengan
nilar § (sangat setuju).

Berdasarkan hasil analisis data (selengkapnya lihat lampiran 4. 2.),
dapat diketahui nilai terendah yang diperoleh responden untuk dimensi
sentralisasi adalah 12, sedangkan nilai tertingginya 60. Tidak ada
responden vang memperoleh nilai mulai dari 12 hingga 27, responden
yang memperoleh nilai mulai 28 hingga 43 sejumlah 53 responden
(74,60%), sementara vang memeproleh nilai mulai 44 hingga 60 sejumlah
18 responden (25,40%). Apabila dicari rata-rata untuk dimensi ini (x
sampel) diperoleh 40,324 dimana + 59,2% nilai dimensi sentralisasi di
bawah rata-rata. Niiai standar deviasi yang diperoleh sebesar 6,522.
Dengan demikian sebaran data dimensi sentralisasi berkisar antara 33,30
(mean — sd) sampai dengan 46,85 (mean + sd) (Sugiyono, 2001: 169).

Sesuai dengan teknik analisis vang digunakan, selanjutnya data
dimensi sentralisasi disajikan dalam bentuk tabel univariate. Untuk
menvatakan  klasifikasi  mengenai  dimensi  sentralisasi  dengan

mengguinakan rumus:
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Dari hasil skala didapat skor tertinggi 60, skor terendah 12 dengan

rentang 48, jumlah pilihan altemnatit 3. Pengkategorian dilakukan dengan

interval 48 : 3 = 16, dan hasilnva nampak pada tabel 20 di bawah.

Tabel 20 Dimensi Sentralisasi

INTERVAL KATEGORI FREKWNSI PROSENTASE
12 -27 Rendah - -
28 -43 - Sedang 53 74.60%
44 - 60 Tinggi 18 25,40%
Jumlah 71 100%

Sumber: Data primer yang diolah

Berdasarkan distribust  jawaban responden (tabel frekwensi),

menunjukkan dimensi sentralisasi berada dalam kategori sedang yaitu

74,60% Sisanva 25,40% kategori tinggi. Dan hasil wawancara kepada

responden mengatakan bahwa dinas diberi kewenangan untuk membuat
Keputusan-keputusan yang bersifat teknis, dan dalam hal membuat suatu
kebijakan dinas-dinas yang ada ditkutsertakan.

Selanjutnva guna mengetahui  proporsi  jawaban persetujuan

terhadap setiap pernvataan responden untuk dimensi sentralisasi

sebagaimana pada tabel 20 di atas akan disajikan hasil perbandingan nilai

meannya (mean skala dengan mean sampel). Hasil selengkapnya

schagaimana tabel 21 berikut.
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Tabel 21 Prosentase Jawaban Responden untuk Pernyataan Dimensi

Sentralisasi
Dimensi Mean Skala | Mean Sampel | Prosentase Jawaban
Mendukung | Tdk Mendukung
Sentralisasi 36 40,324 75,46 24 .54

Sumber: Data primer diolah

Berdasarkan tabel 21 di atas dapat diketahui bahwa men sampel
lebih tinggi mean skala. Perbandingan antara rata-rata skor dari hasil
penelitian dengan skor skala menunjukkan bahwa skor rata-rata hasil
penelitian cenderung lebih tinggi dibandingkan dengan skor skala. Untuk
mengetahui angka proporsi dapat dilihat melalui Z (Z skor) , yang hasilnya
75,46% di atas rata-rata skala, dan 24,54% berada di bawah rata-rata skala
{lampiran 5). Dengan demikian responden ada kecenderungan lebih setuju
dengan pernyataan bahwa dimensi sentralisasi dalam posisi sedang
cenderung ke tinggl.

Paramita (1997) mengatakan bahwa makin besar sentralisasi maka
makin besar efisiensi (semakin efisien) tetapi kepuasan kerja pegawai
semakin berkurang. Dalam suatu organisasi apabila sentralisasi terlalu
besar hal ini akan berakibat pada ketidakefektitan organisasi karena
pengambilan keputusan tersentralisir, sehingga tidak ada pendelegasian
wewenang. Litferer (dalam Paramita,1997) menyarankan bahwa tidak ada
perusahaan/organisasi  vang  sepenuhnva  disentrahisasi  atau  di
desentralisast. Lebih lanjut Moore (dalam Paramita, 1997) menunjukkan

bahwa ada -one of in difference dimana sentralisasi atau desentralisasi
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tidak lebih baik dari yang lainnya.

Dengan demikian harus ada keseimbangan antara sentralisasi dan
desentralissi. Karena para manajer terbatas kemampuannya untuk memberi
perhatian kepada data yang diterima. Setiap manajer mempunyai
keterbatasan tertentu terhadap jumlah informasi yang dapat ia proses.
Untuk menghindari titik dimana kapasitas manajer itu akan terlampaui,
maka beberapa kepntusan dapat diserahkan kepada orang lain. Konsentrasi
dari pengambilan keputusan pada suatu titik tunggal dengan demikian
dapat disentralisasi. Desentralisasi mendorong tindakan yang cepat karena
menghindari kebutuhan untuk memproses informasi melalui hierarkhi
vertikal dan untuk menanggapi dengan cepat perubahan-perubahan vang
terjadi. Selain kecepatan desentralisasi dapat memberi masukan lebih rinci
bagi pengambilan keputusan. Keputusan yang dibuat melalui desentralisasi
dapat membert motivasi kepada para pegawai dengan cara memberi
kesempatan untuk turut serta dalam proses pengambilan keputusan.

2. Dimensi Formalisasi

Dimenst formalisast pada penelitian ini dibatasi sampat seberapa
jauh kepatuhan dinas terhadap prosedur kerja (peraturan-peraturan) dalam
suatu organisasi. Dimensi im diukur dengan menggunakan enam indikator
(selengkapnva hhat bab [l metode penehtian) vang kemudian
dikembangkan ke dalam item-item pertanyaan atau pernyataan dengan
lima alternatif jawaban vaitu mlai 1 (sangat tidak setuju) sampai dengan

nilal 3 (sangat setuju).
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Berdasarkan hasil analisis data (selengkapnya lihat lampiran 4.2.),
dapat diketahui nilai terendah yang diperoleh responden untuk dimensi
formalisasi adalah 12, sedangkan nilai tertingginva 60. Tidak ada
responden yang memperoleh nilai mulai dari 12 hingga 27, responden
yang memperoleh nilai mulai dari 28 hingga 43 sejumlah 19 responden
(26,8%), sementara responden yang memperoleh nilai mulai dari 44
hingga 69 sejumlah 52 responden (73,2%). Apabila dicari rata-rata vntuk
dimensi ini (X sampel) diperoleh 45,648 dimana + 57,7% nilai dimensi
formalisasi di bawah rata-rata. Nilai standar deviasi yang diperoleh sebesar
4,688. Dengan demikian sebaran data dimensi sentralisasi berkisar antara
40,960 (mean — sd) sampai dengan 50,336 (mean + sd) (Sugiyono, 2001:
169).

Sesual dengan teknik analisis yang digunakan, selanjutnya data
dimensi formalisasi disajikan dalam bentuk tabel univariate. Dari hasil
skala didapat skor tertinggt 60, skor terendah 12 dengan rentang 16,
jumlah pilihan alternatif 3. Pengkategorian dilakukan dengan interval
48:3=16 dan hastinya nampak pada tabel 22 di bawah.

Tabel 22 Dimensi Formalisasi

INTERVAL KATEGORI | FREKWNSI | PROSENTASE |
‘ 12-27 | Rendah g - } - |
. 28-43 | Sedang 19 L 26.80%

44 - 60 Tinggi 52 2%
Jumlah 71 l 00%

Sumber: Data primer vang diolah
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Berdasarkan distribusi jawaban responden (tabel frekwenst),
menunjukkan dimensi formalisasi berada dalam kategori tinggi yaitu
73,20%. Sisanya 26,805% kategori sedang. Dari hasil wawancara kepada
responden mengatakan bahwa dinas masih sangat tergantung pada
petunjuk pelaksanaan (juklak) dan petunjuk teknis (juknis).

Selanjutnya guna mengetahui proporsi jawaban persetujuan
terhadap setiap pernyataan responden untuk dimensi formalisasi
sebagaimana pada tabel 22 di atas akan disajikan hasil perbandingan nilai
meannya (mean skala dengan mean sampel). Hasil selengkapnya
sebagaimana tabel 23 berikut.

Tabel 23 Prosentase Jawaban Responden untuk Pernyataan Dimensi

Formalisasi
Dimensi Mean Skala | Mean Sampel | Prosentase Jawaban

Mendukung | Tdk Mendukung
Sentralisasi 36 45,64 51.97 48.03

Sumber: Data primer diolah

Berdasarkan tabel 23 di atas dapat diketahui bahwa mean sampel
lebih tinggi mean skala. Perbandingan antara rata-rata skor dari hasil
penelitian dengan skor skala menunjukkan bahwa skor rata-rata hasil
penelitian cenderung lebih tinggi dibandingkan dengan skor skala. Untuk
mengetahui angka proporsi dapat dilthat melalui Z (Z skor) , yang hasilnya
51,97% di atas rata-rata skala, dan 48,03% berada di bawah rata-rata skala

{lampiran 5). Dengan demikian responden ada kecenderungan lebih setuju

dengan pernyataan bahwa formalisast dalam kategor tinggi..
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Hake dan Aiken (dalam Paramita, 1997) mengatakan bahwa
formalisasi sebagai penggunaan aturan-aturan dalam organisasi baik
tertulis maupun tidak tertulis dimana aturan-aturan itu menggariskan
(menstandarkan) apa yang harus dikerjakan oleh mereka yang menempati
suatu posist. Hal ini berarti bahwa dinas di Kabupaten Banyumas harus
berpedoman pada peraturan-peraturan yang telah digariskan.

Sebenarnya aturan-aturan dapat mengurangi konflik antara atasan
dan bawahan, dan konflik antara para anggota organisasi pada umumnya.
Namun apabila terlalu memberatkan pada aturan-aturan dapat
menimbulkan kerugian serius, seperti kekakuan yang akan mengurangi
keluwesan dan kemampuan menyesuaikan diri organisasi itu pada keadaan
yang cepat berubah, dengan demikian mengurangi kemampuannya untuk
meningkatkan prestasi.

Formalisasi bukanlah peletakan aturan yang permanen karena
keadaan yang menentukan tingkat formalisasi yang cocok dapat berubah.
Lebih lanjut dikatakan oleh Paramita (1997) bahwa formalisasi tidak dapat
dipandang sebagai suatu yang buruk atau baik tetapr merupakan suatu
unsur organisasi yang memang dan seharusnya bervariasi dari keadaan
satu ke keadaan lainnya dan dart waktu ke waktu dalam keadaan sama.

Namun demikian formalisasi adalah penting, hal ini akan
mengurangl keanekaragaman perilaku. Organisasi yang menggunakan
tormalisasi karena keuntungan vang diperoleh dari pengaturan perilaku

para pegawat.
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3. Dimensi Kompleksitas (kerumitan)

Dimensi kompleksitas pada penelitian ini dibatasi pada bagaimana
struktur yang ada atau sampai seberapa tingkat hierarkinya dalam dinas.
Dimensi ini diukur dengan menggunakan enam indikator (selengkapnya
lihat bab III metode penelitian) yang kemudian dikembangkan ke dalam
item-item pertanyaan atau pernyataan dengan lima alternatif jawaban yaitu
nilar 1 (sangat tidak setuju) sampai dengan nilai 5 (sangat setuju).

Berdasarkan hasil analisis data (selengkapnya lihat lampiran 4.2.),
dapat diketahui nilai terendah yang diperoleh responden untuk dimensi
kompleksitas adalah 14 sedangkan nilai tertingginya 70. Tidak ada
responden yang memperoleh nilai mulal dari 14 hingga 32, sedang
responden yang memperoleh nilai mulai dari 33 hingga 51 sejumlah 22
(31%). Sementara responden vang memperoleh nilai dari 52 hingga 70
sejumlah 49 (69%0. Apabila dicari rata-rata untuk dimensi int (x sampel)
diperoleh 52,746 dimana + 62.% nilar dimensi kompleksitas di atas rata-
rata. Nilai standar deviasi yang diperoleh sebesar 4,572. Dengan demikian
sebaran data dimensi kompleksitas berkisar antara 48,174 (mean — sd)
sampal dengan 57 318 (mean + sd) (Sugivono, 2001: 169).

Sesuar dengan teknik analisis vang digunakan, selanjutnya data
dimensi kompleksitas disajikan dalam bentuk tabel univariate. Dari hasil
skala didapat skor tertinggi 70, skor terendah 14 dengan rentang 19,
jumlah pilihan alternatif 3. Pengkategorian dilakukan dengan interval 56 :

3 = 19, dan hasilnva nampak pada tabel 24 di bawah.
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Tabel 24 Dimensi Kompleksitas

INTERVAL KATEGORI FREKWNSI PROSENTASE
14-32 Rendah - -
35-51 Sedang 22 31%
52-70 Tinggi 49 69%

Jumlah 71 100%

Sumber: Data primer yang diolah

Berdasarkan distribusi jawaban responden (tabel frekwensi),
menunjukkan dimensi kompleksitas berada dalam kategori tinggi yaitu
69%. Sisanya 31% kategori sedang. Dari hasil wawancara kepada
responden mengatakan bahwa ada beberapa dinas yang masih hierakhis,
artinya bahwa struktur organisasi dan tatakerja yang ada tidak bersifat
matriks atau flat.

Selanjutnya guna mengetahui proporsi jawaban persetujuan
terhadap setiap pernyataan responden untuk dimensi kompleksitas
sebagaimana pada tabel 24 di atas akan disajikan hasil perbandingan nilai
meannva (mean skala dengan mean sampel). Hasil selengkapnva
sebagaimana tabel 25 berikut.

Tabel 25 Prosentase Jawaban Responden untuk Pernyataan Dimensi

Kompleksitas
r . T - ‘ . ‘ :
. Dimensi ' Mean Skala | Mecan Sampel | Prosentase Jawaban

| i Mendukung | Tdk Mendukung
|

Kompleksitas | 42 | 5274 | 3094 49.06

‘ | ; : !

Sumber: Data primer diolah
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Berdasarkan tabel 25 di atas dapat diketahui bahwa mean sampel
lebih tinggi mean skala. Perbandingan antara rata-rata skor dari hasil
penelitian dengan skor skala menunjukkan bahwa skor rata-rata hasil
penelitian cenderung lebih tinggi dibandingkan dengan skor skala. Untuk
mengetahui angka proporsi dapat dilihat melalui Z (Z skor) , yang hasilnya
50,94% di atas rata-rata skala dan 49,06% berada di bawah rata-rata skala
{lampiran 5). Dengan demikian responden ada kecenderungan lebih setuju
dengan pernyataan bahwa kompleksitas dalam kategori tinggi..

Robbins (1994) mengatakan bahwa struktur yang datar mempunyai
rantai komunikasi yang lebih singkat dan lebih sederhana, peluang
supervisi lebih sedikit. Semakin banvak jenis pekerjaan yang ada dalam
organisasi yang membutuhkan pengetahuan dan keterampilan yang
1stimewa, semakin kompleks pula organisasi tersebut.

4. Dimensi Sumber Daya Manusia

Dimensi Sumber dava manusia pada penelitian ini didasarkan pada
jumlah/kuantitas maupun kualitas vang ada dalam dinas. Dimensi ini
diukur dengan menggunakan enam indikator (selengkapnya lthat bab I11
metode penelitian) yang kemudian dikembangkan ke dalam item-item
pertanvaan atau pernyataan dengan lima alternatif jawaban vaitu nilar 1
(sangat tidak setuju) sampai dengan nilai 5 (sangat sctuju).

Berdasarkan hasil analisis data (selengkapnya lihat lampiran 4.2.),
dapat diketahui nilai terendah yang diperoleh responden untuk dimensi

sumber dava manusia adalah 7. sedangkan ntlar  tertingginva 35
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Responden yang memperoleh nilai mulai dari 7 hingga 16,2 sejumlah 8
responden (11,3%) sedangkan responden yang memperoleh nilai mulai
16,3 hingga 25,5 sejumlah 40 responden (56,3%). Sementara responden
yang memperoleh nilai 25,6 hingga 35 sejumlah 23 (32,4%). Apabila
dicari rata-rata untuk dimensi ini (X sampel) diperoleh 22,099 dimana +
31% nilai dimensi sumber daya manusia di bawah rata-rata. Nilai standar
deviasi yang diperoleh sebesar 3,127. Deﬁgan demikian sebaran data
dimensi sentralisasi berkisar antara 16,972 (mean — sd) sampai dengan
27,226 (mean + sd) (Sugiyono, 2001: 169).

Sesuai dengan teknik analisis yang digunakan, selanjutnya data
dimensi sumber daya manusia disajikan dalam bentuk tabel univariate.
Dar1 hasil skala didapat skor tertinggi 35, skor terendah 7 dengan rentang
28, jumlah pilihan alternatif 3. Pengkategorian dilakukan dengan interval
28 :3 = 9.3, dan hasilnya nampak pada tabel 26 di bawah.

Tabel 26 Dimensi Sumber Dava Manusia

INTERVAL | KATEGORI | FREKWENSI | PROSENTASE
7-162 | Rendah 8 11.3%
163255 Sedang 40 56.3%
| 256-35 Tingg { 23 32,4%
Jumlah 71 100% |

|

Sumber: Data primer vang diolah
Berdasarkan distribusi jawaban responden (tabel frekwensi),

menunjukkan dimensi sumber dava manusia  berada dalam kategori
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sedang yaitu 56,3%. Sisanya 32,4% kategorn tinggi, sementara 11,30%
dalam kategori rendah. Dari hasil wawancara kepada responden
mengatakan bahwa dinas-dinas yang ada sumber daya manusia secara
kuantitas cukup namun dari segi kualitas masih rendah.

Selanjutnva guna mengetahui proporsi jawaban persetujuan
terhadap setiap pernyataan responden untuk dimensi sumber daya manusia
sebagaimana pada tabel 26 di atas akan disajikan hasil perbandingan nilai
meannya (mean skala dengan mean sampel). Hasil selengkapnya
sebagaimana tabel 27 berikut.

Tabel 27 Prosentase Jawaban Responden untuk Pernyataan Dimensi

Sumber Daya Manusia
Dimensi Mean Skala | Mean Sampel | Prosentase Jawaban

Mendukung | Tdk Mendukung

Sentralisasi 21 22,10 91,68 8.32

Sumber: Data primer diolah

Berdasarkan tabel 27 di atas dapat diketahui bahwa mean sampel
lebth tinggi mean skala. Perbandingan antara rata-rata skor dar hasil
penelitian dengan skor skala menunjukkan bahwa skor rata-rata hasil
penelitian cenderung lebih tinggi dibandingkan dengan skor skala. Untuk
mengetahui angka proporsi dapat dilthat melalwi Z (Z skor) , yang hasilnya
91.68% di atas rata-rata skala, dan 8.32% berada di bawah rata-rata skala
tlampiran 5). Dengan demikian responden ada kecenderungan lebih setuju

dengan pernvataan bahwa sumber dava manusia dalam kategori sedang

cenderung ke tinggl.
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Hal imi menunjukkan bahwa dinas yang ada di Kabupaten
Banyumas didukung oleh sumber daya manusia vang cukup. Sumber daya
manusia adalah human resources yang siap, mau, dan mampu memberi
sumbangan terhadap usaha pencapaian tujuan organisasi. Sumber daya
manusia dapat digolongkan menjadi beban apabila kualitasnya rendah dan
merupakan potensi apabila kualitasnya tinggi (sesuai dengan tuntutan
pekerjaan yang dibutuhkan).

Di Dinas Kabupaten Banyumas secara kuantitas telah tercukupi
sumber daya manusianya, namun hanya sebagian yang telah memenuhi
kompetensi atau tuntutan pekerjaan/profesinal. Atau dari segi kualitas
dapat dikatakan bahwa sumber dava manusia yang ada di Dinas
Kabupaten Banyumas masih tergolong rendah.

5. Dimensi Efektivitas

Dimensi efektivitas pada penelitian ini dibatasi pada sampai
dimana dinas dapat menvelesaitkan beban tugasnya/kewenangannya.
Dimensi ini diukur dengan menggunakan enam indikator (selengkapnya
lihat bab 1II metode penelitian) vang kemudian dikembangkan ke dalam
item-item pertanyaan atau pernvataan dengan lima alternatif jawaban yaitu
nilai 1 (sangat tidak setuju) sampai dengan nilai 5 (sangat setuju).

Berdasarkan hasil analisis data (selengkapnva lihat lampiran 4.2.),
dapat diketahui nilai terendah vang diperoleh responden untuk dimensi
efektivitas adalah 11, sedangkan nilai tertingginya 55. Tidak ada

responden vang memperoleh nilai mular dan 11 hingga 25, sedangkan

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



40102.pdf

102

responden yang memeproieh nilai 26 hingga 40 sejumlah 47 (66,2%)
sementara responden yang memeproleh nilai mulai 41 hingga 55 sejumlah
24 (33,8%). Apabila dicari rata-rata untuk dimensi ini (X sampel) diperoleh
37,408 dimana + 40,8% nilai dimensi efektivitas di bawah rata-rata. Nilai
standar deviasi yang diperoleh sebesar 4,912. Dengan demikian sebaran
data dimensi sentralisasi berkisar antara 32,496 (mean — sd) sampai
dengan 42,32 (mean + sd) (Sugiyono, 2001: 169).

Sesual dengan teknik analisis yang digunakan, selanjutnya data
dimensi efektivitas disajikan dalam bentuk tabel univariatel. Dari hasil
skata didapat skor tertinggi 55, skor terendah 11 dengan rentang 44,
jumlah pilihan alternatif 3. Pengkategorian dilakukan dengan interval 44 :
3 =15, dan hasilnya nampak pada taovel 28 di bawah.

Tabel 28 Dimensi Efektivitas

[ INTERVAL KATEGORI FREKWNSI PROSENTASE |
11 -23 Rendah - -
26 - 40 Sedang | 47 66,2%
41-55 Tinggi 24 33,8%
Jumlah 71 100% )

Sumber: Data primer vang diolah

Berdasarkan distribusi  jawaban responden (tabel frekwensi),
menunjukkan dimensi efektivitas berada dalam kategon sedang vaitu
66,2% . Sisanva 33,8% kategori tinggi. Dari hasil wawancara kepada
responden mengatakan bahwa dinas -dinas yang ada sebagaian besar

pegawainya belum melaksanakan tugas secara profesional.
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artinya hanya sebagian kecil yang sesuai dengan kompetesi pekerjaannya.
Selanjutnya guna mengetahui proporsi jawaban persetujuan

terhadap setiap pernyataan responden untuk dimensi efektivitas

sebagaimana pada tabel 28 di atas akan disajikan hasil perbandingan nilai

meannya (mean skala dengan mean sampel). Hasil selengkapnya

sebagaimana tabel 29 berikut.

Tabel 29 Prosentase Jawaban Responden untuk Pernyataan Dimensi

Efektivitas
Dimenst Mean Skala i Mean Sampel | Prosentase Jawaban

| Mendukung | Tdk Mendukurg
3741 68,41 31,59

>

(V8]
(O]

Efektivitas

Sumber: Data primer diolah
Berdasarkan tabel 29 di atas dapat diketahui bahwa mean sampel
lebih tinggi mean skala. Perbandingan antara rata-rata skor dari hasil
penelitian dengan skor skala menunjukkan bahwa skor rata-rata hasil
penelitian cenderung lebih tinggi dibandingkan dengan skor skala. Untuk
mengetahul angka proporsi dapat dilihat melalui Z (Z skor) , yang hasilnya
68.41% di atas rata-rata skala, dan 31,59% berada di bawah rata-rata skala
flampiran 5). Dengan demikian responden ada kecenderungan lebih setuju
dengan pernyataan bahwa efektivitas dalam kategori sedang cenderung ke
tinggl.
6. Dimensi Efisiensi
Berdasarkan hasil anahsis data (selengkapnya lihat lampiran 4.2.),

dapat diketahui nilai terendah vang diperoleh responden untuk dimensi
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efisiensi adalah 7, sedangkan nilai tertingginya 35. Tidak ada respoﬁden
vang memperoleh nilai mulai dari 7 hingga 16,2, sedangkan responden
yang memeproleh nilai mulai dari 16,3 hingga 25,5 sejumlah 37 (52,1%).
Sementara responden yang memperoleh nilai dari 25,6 hingga 35 sejumlah
34 (47,9%). Apabila dicari rata-rata untuk dimensi ini (X sampel) diperoleh
24.296 dimana = 49,3% nilal dimensi efisiensi di bawah rata-rata. Nilai
standar deviasi yang diperoleh sebesar 2,944, Dengan demikian sebaran
data dimensi efisiensi berki;ar antara 21,352 (mean — sd) sampai dengan
27,24 (mean + sd) (Sugiyono, 2001: 169).

Sesuai dengan teknik analisis yang digunakan, selanjutnya data
dimensi efisiensi disajikan dalam bentuk tabel univariate. Dari hasil skala
didapat skor tertinggi 35, skor terendah 7 dengan rentang 28, jumlah
pilihan alternatif 3. Pengkategorian dilakukan dengan interval 28 : 3 =93,
dan hasilnya nampak pada tabel 30 di bawah.

Tabel 50 Dimensi Efisiensi

INTERVAL KATEGORI FREKWENSI! PROSENTASE
7-15 Rendah - J‘ _
16-24 | Sedang 37 | 52,11%
25-35 Tinggi 34 i 47,89%
|

Jumlah | 71 | 100%

Sumber: Data 7primer vang diolah
Berdasarkan distribusi  jawaban responden (tabel frekwenst),

menunjukkan dimensi efisiensi berada dalam kategori sedang vaitu
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52,11%. Sisanya 47,89% kategori tinggi. Dari hasil wawancara kepada
responden mengatakan bahwa dinas belum menggunakan fasilitas kantor
secara maksimal dan fasilitas kantor yang ada belum semuanya sesuai
dengan kebutuhan kantor.

Selanjutnya guna mengetahui proporsi jawaban persetujuan
terhadap setiap pernyataan responden untuk dimensi efisiensi sebagaimana
pada tabel 30 di atas akan disapikan hasil perbandingan nilai meannya
(mean skala dengan mean sampel). Hasil selengkapnya sebagaimana tabel
31 berikut.

Tabel 31 Prosentase Jawaban Responden untuk Pernyataan Dimensi

Efisiensi
Dimensi Mean Skala : Mean Sampel | Prosentase Jawaban
Mendukung | Tdk Mendukung
Efisiensi 21 24,30 63,14 36,86

Sumber: Data primer diolah

Berdasarkan tabel 31 di atas dapat diketahui bahwa mean sampel
lebih tinggi mean skala. Perbandingan antara rata-rata skor dan hasil
penelitian dengan skor skala menunjukkan bahwa skor rata-rata hasil
penelitian cenderung lebih tinggi dibandingkan dengan skor skala. Untuk
mengetahui angka proporsi dapat dilihat melalur Z (Z skor) , vang hasilnya
63.14% di atas rata-rata skala. dan 36.86% berada di bawah rata-rata skala
{lampiran 5). Dengan demikian responden ada kecenderungan lebih setuju
dengan pernvataan bahwa efisiensi dalam Kategori sedang cenderung ke

tingyl.
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7. Dimensi Kemampuar Keuangan Daerah

Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) di Kabupaten
Banyumas sebesar Rp. 485.625.462.510,00 yang meliputi antara ain: (1)
Pendapatan Asli Daerah sebesar Rp.38.909.609.000,00 (8,01%); (2) Dana
Perimbangan meliputi Dana Alokasi Umum (DAU) dan Dana Alokasi
Khusus (DAK) sebesar Rp.418.605.883.000,00 (86,20%). Anggaran
tersebut  dipergunakan untuk (1) Belanja Aparatur  sejumlah
Rp.101.078.980.578,00 (28.81%); (2) Pelayanan Publik sebesar
Rp.384.546.482.132,00 (79,19%). Dari anggaran pelayanan publik
tersebut dipergunakan untuk Belanja Adminstrasi Umum sebesar
Rp.264.277.383.177,00 (54,42%).

Dengan melihat APBD tersebut di atas, nampak bahwa Pendapatan
Asli Daerah hanya menyumbang sebesar 8.,01%, sebagian besar APBD
diperoleh dari Dana Perimbangan, yaitu DAU/DAK yang menyumbang
sebesar 86,20%. Hal ini menunjukkan pemerintah Kabupaten Banyumas
dalam APBD nya sangat mengandalkan Dana Perimbangan dari
Pemerintah Pusat. Dari APBD tersebut dipergunakan untuk Belanja
Aparatur sejumlah Rp.101.078.980.378.00 (28.81%): dan untuk Pelavanan
Publik sebesar Rp.384.546.482.132,00 (79,19%), namun dart 79.19%
untuk pelayanan publik tersebut sebagian besar dipergunakan untuk
Belanja Adminstrasi Umum sebesar Rp.264.277.383.177,00 (54,42%). Hal
ini berarti bahwa pelayanan kepada masvarakat atau publik hanva 24.77%.

Jadi dapat dikatakan bahwa anggaran belanja daerah di Kabupaten

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



40102.pdf

107

Banyumas sebagian besar untuk membiayai belanja Aparatur.

Dari hasil wawancara yang dilakukan kepada dinas yang ada di
Kabupaten Banyumas menyatakan bahwa dinas yang ada telah sesuai
dengan kemampuan keuangan daerah. Namun apabila melihat fakta di
lapangan, Pemerintah Kabupaten Banyumas kemampuan keuangan
daerahnya sangat mengandalkan Dana Perimbangan dari Pusat. Jadi dapat
dikatakan dimensi kemampuan keuangan daerah untuk membiayai
organisasi perangkat daerah berat.

Kemampuan daerah adalah, setiap kebijakan yang ditempuh dalam
pelaksanaan penataan kelembagaan harus mampu melihat seberapa jauh
kebijakan tersebut dapat dilaksanakan sesuai dengan kemampuan daerah
vang ada baik keuangan, personil, serta sarana dan prasarana yang dimihiki
pemerintah kabupaten/kota. Dalam PP Nomor 8 tahun 2003 disebutkan
bahwa penyusunan organisasi perangkat daerah salah satu indikatornya
adalah sesuai dengan kemampuan daerah.

8. Dimensi Kondisi Daerah

Kabupaten Banyumas yang tanahnya subur dimana sebagian besar
penduduknya sebagai petani, untuk 1tu pemerintah Kabupaten Banyumas
dalam menyusun organisasi perangkat daerah perlu menitik beratkan pada
bidang pertanian. Sehingga dinas-dinas vang dibentuk harus disesuaikan
dengan kondisi Kabupaten Banyumas yang agraris.

Dan hasil wawancara kepada pejabat-pejabat yang ada di Dinas

Kabupaten Banvumas diperoieh  gambaran  bahwa  Struktur
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Orgamisasi dan Tatakerja yang ada sudah sesuai dengan kondisi dan
potensi kabupaten Banyumas. Penetapan pola organisasi disesuaikan
dengan kondisi dan potensi serta permasalahan yang ada, semakin besar
potensi dan permasalahan yang ada di daerah semakin besar bentuk dan
struktur organisasi. Namun demikian dalam penyusunan dan pembentukan
struktur organisasi harus melihat kondisi riil di lapangan, sehingga tidak
akan menimbulkan pemborosan dan inefisiensi.

Penyusunan dan pembentukan struktur organisasi berpedoman
pada prinsip “memaksimaikan fungsi dari setiap bagian atau unsur yang
ada dalam struktur organisasi”. Dengan berpedoman pada prinsip tersebut
besar kecilnya struktur organisasi didasarkan pada besar kecilnya urusan
atau beban kerja yang harus dilaksanakan oleh dinas. Atau dengan istilah
lain pembentukan struktur organisasi berpedoman pada prinsip “miskin
struktur kaya fungsi”.

9. Dimensi Pengembangan dan Kerjasama

Dari hasil wawancara kepada Dinas yang ada di Kabupaten
Banyumas diperoleh gambaran bahwa kerjasama dengan pihak ketiga
telah dilakukan misalnva kerjasama dengan perguruan tinggi dan pihak
swasta. Kerjasama dengan Perguruan Tinggi yang sudah dilakukan yaitu
dengan Universitas Jenderal Soedirman (UNSOED), Misalnya dalam
bidang penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. Sedangkan dengan
pihak Ketiga/swasta, misalnya vang telah dilakuan adalah bagaimana

mengelola obyek wisata .
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Namun kerjasama antar daerah belum dilakukan, hal ini dapat
dilithat dari belum adanya bangunan kebijakan yang dihasilkan. Jadi
kerjasama di sini hanya sebatas tukar informasi dan komunikasi.
Pemerintah Kabupaten Banyumas belum memantaatkan Asosiasi
Pemerintah Kabupaten Seluruh Indonesia (APKASI) dan Asosiasi
Pemerintah Pemerintah Kota Seluruh Indonesia (APEKSI).

Pengembangan pola kerjasama antara daerah dengan pihak ketiga,
kebijakan yang diambil dalam rangka penataan kelembagaan

- memungkinkan untuk dapat melakukan kerjasama antar daerah, dalam
rangka saling mengisi kebutuhan masing-masing daerah, sesuai dengan
potensi-potensi yang dimiliki.
10. Variabel-variabel Struktur Organisasi dan Tatakerja
Variabel-variabel SOT pada penelitian in1 dibatasi pada bagaimana
suatu organisasi dapat memaksimalkan sumber dava yang ada. Variabel-
variabel 1m diukur dengan menggunakan enam indikator (selengkapnya
lihat bab Il metode penelitian) yang kemudian dikembangkan ke dalam
item-item pertanyaan atau pernyataan dengan lima alternatif jawaban yaitu
nilai 1 (sangat udak setuju) sampai dengan nilai 5 (sangat setuju).
Berdasarkan hasil analisis data (selengkapnva lihat lampiran 4.2.),
dapat diketahui nilai terendah vang diperoleh responden untuk variabel-
variabel SOT adalah 63, sedangkan nilai tertingginva 315. Tidak ada
responden vang memperoleh nilai mulai dari 63 hingga 146, sedangkan

responden vang memperoleh nilar mulai 147 hingga 230 sejumlah 46

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

40102.pdf



40102.pdf

110

(64,8%) sementara responden yang memperoleh nilai mulai dari 231
hingga 315 sejumlah 25 (35,2%). Apabila dicari rata-rata untuk variabel
in1 (x sampel) diperoleh 222,521 dimana = 40,8% nilai variabel-variabel
SOT di bawah rata-rata. Nilai standar deviasi yang diperoleh sebesar
19,136. Dengan demtkian sebaran data variabel-vanabel antara 203,385
(mean — sd) sampai dengan 241,657 (mean + sd) (Sugiyono, 2001: 169)..

Sesuai dengan teknik analisis yang digunakan, selanjutnya data
variabel-variabel SOT disajikan dalam bentuk tabel univariate. Dari hasil
skala didapat skor tertinggi 315, skor terendah 63 dengan rentang 252,
jumlah pilihan alternatit 3. Pengkategorian dilakukan dengan interval 252 :
3 = 84, dan hasilnya nampak pada tabel 32 di bawah.

Tabel 32 Variabel-variabel SOT

INTERVAL KATEGORI ' FREKWENSI ( PROSENTASE
63 - 146 Rendah j - i -
| 147-230. | Sedang 46 O 680%
231-315 | Tinggi 25 | 35.20%
| Jumlah 71 100%
| |

I |

Sumber: Data primer yang diolah

Berdasarkan distribusi  jawaban responden (tabel frekwensi),
menunjukkan dimensi-dimensi sentralisasi. formalisasi. kompleksitas,
sumber daya manusia, efektivitas. dan efisiensi berada dalam kategori
sedang vaitu 64.80% . Sisanva 35.20% kategori tinggt.

Selanjutnva guna mengetahul  proporst  jawaban persetujuan
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terhadap setiap pernyataan responden untuk variabel-variabel sebagaimana
pada tabel 32 di atas akan disajikan hasil perbandingan nilai meannya
(mean skala dengan mean sampel). Hasil selengkapnya sebagaimana tabel
33 berikut.

Tabel 33  Prosentase Jawaban Responden untuk Pernyataan Variabel-

variabel SOT
Dimensi Mean Skala | Mean Sampel Prosentase Jawaban

Mendukung | Tdk Mendukung
SOT 126 222 90,10 9,90

Sumber: Data primer diolah

Berdasarkan tabel 33 di atas dapat diketahui bahwa mean sampel
lebih tinggi mean skala. Perbandingan antara rata-rata skor dari hasil
penelitian dengan skor skala menunjukkan bahwa skor rata-rata hasil
penelitian cenderung lebih tinggi dibandingkan dengan skor skala. Untuk
mengetahui angka proporsi dapat dilihat melalui Z (Z skor), yang hasilnya
90, 10% di atas rata-rata skala, dan 9,90% berada di bawah rata-rata skala
{ lampiran 5 ). Dengan demikian responden ada kecenderungan lebih
setuju dengan pernyataan bahwa SOT dalam pelaksanaan pemerintahan
dan pelayanan publik berada dalam kategori sedang.

E. Kelembagaan Daerah Hasil Evaluasi

Terbitnya PP Nomor 8 tahun 2003 sebagai pengganti PP Nomor 84
tahun 2000 tentu menghendaki adanva evaluasi terhadap organisasi
pemerintah daerah. Hasil evaluasi akan mengakibatkan perubahan

organisasi perangkat daerah berupa pembentukan unit baru, penggabungan
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unit-unit yang sudah ada, penghapusan unit-unit yang sudah ada dan

perubahan fungsi unit-unit yang sudah ada, baik pada Sekretariat Daerah,

Dinas Daerah, dan Lembaga Teknis Daerah.

PP Nomor 8 tahun 2003 memuat hal-hal sebagai berikut:

1. Organisasi perangkat daerah kabupaten/kota terdini dari: Sekretariat
Daerah, Dinas Daerah, dan Lembaga Teknis Daerah.

2. Sekretariat Daerah merupakan unsur pembantu pimpinan pemerintah
kabupaten/kota yang melaksanakan tugas pemerintahan, administrasi,
organisasi dan tata laksana, serta memberikan pelayanan admimstratif

kepada seluruh perangkat daerah kabupaten/kota.

(9]

Dinas daerah kabupaten/kota merupakan unsur pelaksana pemerintah
kabupaten/kota yang mempunyal tugas melaksanakan kewenangan
desentralisasi.

4. Lembaga Teknis Daerah merupakan unsur pelaksana tugas tertentu
vang karena sifatnya tidak tercakup oleh sekretariat daerah dan dinas
daerah kabupaten/kota.

5. Pembentukan organisasi perangkat dacrah didasarkan pada kriteria
penataan organisasi perangkat daerah yang dituangkan dalam faktor
dan indikator tertentu.

Faktor-faktor dan indikator tersebut adalah:

1. Faktor umum terdin dari indikator:

a. Luas wilavah

b. Jumlah penduduk
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c. Rasio belanja aparatur dalam APBD

d. Jumlah Kecamatan

e. Jumlah Desa dan Kelurahan

f. Aspek karakteristik daerah pengembangan pertumbuhan
(lokal/regional, nasional, dan internasional).

2. Faktor teknis (19 bidang):

a. Bidang Pertanian 13 indikator
b. Bidang Kelautan dan Penikanan 11 indikator
c. Bidang Pertambangan dan Energi 5 indikator
d. Bidang Kehutanan 5 indikator
e. Bidang Perindustrian dan Perdagangan 8 indikator

t.  Bidang Koperasi dan Usaha Kecil Menengah 5 indikator

g. Bidang Penanaman Modal Daerah 4 indikator
h. Bidang Tenaga Kerja dan Transmigrasi 16 indikator
1. Bidang Kesehatan 10 indikator
j.  Bidang Pendidikanl 4 indikator
k. Bidang Pekerjaan Umum 14 indikator
|, Bidang Perhubungan 7 indikator
m. Bidang Pengendalian Dampak Lingkungan 8 indikator
n. Bidang Informasi dan Komunikasi 6 indikator
0. Bidang Kesejahteraan Sosial 11 indikator
p. Bidang Kebudavaan dan Pariwisata 7 indikator
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q. Bidang Kesbang dan Linmas 8 indikator
r. Bidang Pemberdayaan Masyarakat 7 indikator
s. Bidang Pendapatan Daerah 7 indikator

Dalam rangka mengevaluasi organisasi perangkat daerah,
pemerintah Kabupaten Banyumas perlu menetapkan standar atau tolok
ukur. Standar evaluasi yang digunakan adalah PP Nomor 8 tahun 2003
sebagai pengganti PP Nomor 84 tahun 2000. Dasar pembentukan
organisasi berbentuk Dinas Daerah adalah bidang kewenangan. PP
Nomor 8 tahun 2005 menetapkan 19 (sembilan belas bidang)
kewenangan. Bidang kewenangan tersebut dapat diwadahi dengan
komposisi sebagai berikut:

1. Satu bidang kewenangan diwadahi satu unit organisasi berbentuk

Dinas.

o

. Lebih dan satu bidang kewenangan diwadahi satu unit organisasi

herbentuk Dinas.

G2

_ Satu bidang kewenangan diwadahi oleh lebih dart satu unit organisasi
berbentuk Dinas.

Selanjutnya hasil penelitian memberikan gambaran sebagai berikut:
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Tabel 34 Bidang Kewenangan, Skor dan Rekomendasi Pembentukan

Unit Organisasi

No. Bidang Kewenangan Skor Rekomendasi
1. | Pertanian 706 Dapat dibentuk org perangkat daerah
berdiri sendirt berbentuk Kantor
2 Kelautan dan Perikanan 140 -
3 Pertambangan dan Energi 800 Dapat dibentuk org.perangkat daerah
berdin sendin berbentuk Dinas/Badan
4 Kehutanan 650 Dapat dibentuk org.perangkat daerah
berdiri sendiri berbentuk Kantor
5 Perindustrian dan Perdagangan | 550 Belum dapat dibentuk Org.perangkat
daerah yang berdin sendin
6 Koperasi dan UKM 650 Dapat dibentuk org.perangkat daerah
berdiri sendin berbentuk Kantor
7 Penanaman Modal Daerah 440 Belum dapat dibentuk Org.perangkat
daerah yang berdiri sendiri
8 Tenaga Kerja dan Transmigrasi | 612 Dapat dibentuk org.perangkat daerah
berdiri sendiri berbentuk Kantor
9 Kesehatan 663 Belum dapat dibentuk Org.perangkat
daerah yang berdin sendiri
10 Pendidikan 602 Dapat dibentuk org.perangkat daerah
berdiri sendiri berbentuk Kantor
11 Kesejahteraan Sosial 338 Dapat dibentuk org.perangkat daerah
berdin sendiri berbentuk Kantor |
12 Pekerjaan Umum 640 Dapat dibentuk org.perangkat daerah
berdir sendin berbentuk Kantor
15 Perhubungan 472 Dapat dibentuk org.perangkat daerah
! berdiri sendiri berbentuk Kantor
ER Pengendalian dan Dampak Ling | 510 Belum dapat dibentuk Org perangkat
daerah yang berdiri sendiri
15 Informasi dan Komunikasi 680 Dapat dibentuk org perangkat daerah
berdin sendin berbentuk Kantor
16 Kebudayaan dan Pariwisata 770 Dapat dibentuk org.perangkat daerah
berdiri sendin berbentuk Dinas/Badan
17 Kesbang Linmas 725 Dapat dibentuk org.perangkat daerah
berdirt sendirt berbentuk Kantor
18 Pemberdayaan Masyarakat 460 Dapat dibentuk org.perangkat daerah
berdiri sendin berbentuk Kantor
19 Pendapaten Daerah 680 Dapat dibentuk org.perangkat daerah

|

berdiri sendin berbentuk Kantor

Sumber: Data yang diolah. 2005
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Berdasarkan tabel 34 di atas, terlihat hanya dua bidang
kewenangan yang layak dibentuk unit organisasi setingkat Dinas atau
Badan untuk mewadahi setiap bidang kewenangan. Untuk lebih jelasnya
bidang kewenangan tersebut adalah seperti tampilan tabel 35 di bawah.

Tabel 35 Pembentukan Unit Organisasi Berdasarkan Bidang Kewenangan
vang dapat dibentuk Dinas atau Badan

No. Bidang Kewenangan Bentuk Organisasi
1 Kebudayaan dan Pariwisata Dinas Kebudayaan dan Pariwisata
2 Pertambangan dan Energi Dinas Pertambangan dan Energi

Sumber: Data yang diolah, 2003
Beberapa bidang kewenangan, masing-masing dapat diwadahi oleh
unit organisasi berbentuk Kantor adalah seperti dalam tabel 36.

Tabel 36 Pembentukan Unit Organisasi Berdasarkan Bidang Kewenangan
yang dapat dibentuk Kantor

' No. | Bidang Kewenangan | Bentuk Organisasi
1 Pertanian Kantor Pertanian
2 | Kehutanan Kantor Kehutanan |
3 Koperasi dan UKM Kantor Koperasi dan UKM
4 Tenaga Kerja dan Transmigrasi | Kantor Tenaga Kerja dan Transmigrasi
5| Pendidikan Kantor Pendidikan
6 Kesejahteraan Sosial Kantor Kesejahteraan Sosial ;
7 ‘ Pekerjaan Umum Kantor Pekerjaan Umum
8 Perhubungan Kantor Perhubungan |
9 - Informasi dan Komunikasi ; Kantor Informast dan Komunikasi
10 Kesbang Linmas - Kantor Kesbang Linmas
11 ‘; Pemberdayaan Masyarakat | Kantor Pemberdayaan Masvarakat |
12 } Pendapatan Daerah Kantor Pendapatan Daerah ;

Sumber: Data yang diolah, 2003
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Dengan melihat tabel 36 di atas, berdasarkan PP Nomor 8 tahun
2003 pembentukan unit organisasi di pemerintah Kabupaten Banyumas
berdasarkan bidang kewenangan yang dapat dibentuk adalah i2 (dua
belas) berbentuk Kantor.

Beberapa bidang kewenangan diwadahi oleh satu unit organisasi
atau fungsinya digabung pada satu unit organisasi berbentuk dinas yang
mempunyai fungsi serumpun, dapat dilihat pada tabel 37.

Tabel 37 Pembentukan Unit Organisasi Berdasarkan Bidang Kewenangan
yang Digabung Dengan Unit Organisasi yang Serumpun

No. Bidang Kewenangan Bentuk Organisasi
1 Perindustrian dan Perdagangan | Induk organisasi belum layak dibentuk

dinas (masih berbentuk Kantor) yaitu

[ Kantor Koperasi dan UKM

Q]

Penanaman Modal Induk organisasi belum layak dibentuk

dinas (masth berbentuk Kantor) yaitu

: ' Kantor Koperasi dan UKM

Kesehatan Induk organtsasi belum layak dibentuk

(98]

; - dinas (masih berbentuk Kantor) yaitu
- Kantor Kesejahteraan Sosial

3 Pengendalian dan Dampak Induk organisasi belum lavak dibentuk

- Lingkungan ~dinas (masih berbentuk Kantor) vaitu

i L ' Kantor Pekerjaan Umum

“Sumber: Data yang diolah, 2005
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Dengan melihat tabel 37 di atas, berdasarkan PP Nomor 8 tahun
2003 pembentukan unit organisasi di pemerintah Kabuoatan Banyumas
berdasarkan bidang kewenangan menunjukkan bahwa bidang kewenangan
Perindustrian dan Perdagangan, Penanaman Modal, Kesehatan, sera
Pengendalian dan Dampak Lingkungan belum layak dibentuk Kantor
maupun Dinas, sehingga harus digabung dengan unit organisasi yang
serumpun. Bidang kewenangan Perindustrian dan Perdagangan serta
Penanaman Modal digabung dengan Kantor Koperasi dan Usaha Kecil
Menengah, Kesehatan digabung dengan Kantor Kesejahteraan Sosial,
sedangkan Pengendalian dan Dampak Lingkungan digabung dengan
Kantor Pekerjaan Umum.

Menurut PP Nomor 8 tahun 2003 disebutkan bahwa Lembaga
Teknis Daerah merupakan unsur pelaksana tugas tertentu yvang Karena
sifatnya tidak tercakup dalam Sekretariat Daerah dan Dinas Daerah
Kabupaten/Kota. Pasal 10 avat 3 menyebutkan “Lembaga Teknis Daerah
meliputi bidang penelitian dan pengembangan, perencanaan, pengawasan,
pendidikan dan pelatihan, perpustakaan, kearsipan dan dokumentasi,
kependudukan dan pelayanan kesehatan™ .

Berdasarkan pasal 10 avat 3 tersebut, dapat dikatakan bahwa
apabila terdapat beberapa bidang kewenangan di luar 19 (sembilan belas)
kewenangan vang merupakan bidang kewenangan sebagaimana disebut
dalam pasal 10 tersebut, maka bidang kewenangan dimaksud tidak dapat

diwadahi dalam organisasi berbentuk badan atau kantor. namun hanva
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dapat ditampung dalam organisasi berbentuk dinas atau fungsinya

digabung dengan fungsi yang serumpun dalam organisasi yang berbentuk

dinas.

Apabila kriteria 1ni yang digunakan maka susunan organisasi

perangkat daerah pemerintah Kabupaten Banyumas menurut hasil evaluasi

dan berpedoman pada PP Nomor 8 tahun 2003 dapat digambarkan seperti

dalam tabel 38 di bawah.

Tabel 38 Gambaran Pembentukan Dinas, Badan dan Kantor Berdasarkan

Perhitungan Skor

No Bidang Kewenangan Bentuk Organisasi Organisasi Induk
1 Pertanian Kantor Pertaman -
2 Kelautan dan Perikanan - -
. 3 Pertambangan dan Energi Dinas Pertambangan dan Energi -
4 Kehutanan Kantor Kehutanan -
5 Perindustrian dan Perdagangan - Digabung dengan Kantor
. Koperasi dan UKM
6 Koperasi dan UKM Kantor Koperasi dan UKM -
7 Penanaman Modal Daerah - Digabung dengan Kantor
Koperasi dan UKM
8 Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kantor Tenaga Kerja dan Trans. -
9 Kesehatan - Digabung dengan Kantor
| Kesejahteraan Sostal
10 | Pendidikan Kantor Pendidikan -
L1 Kesejahteraan Sosial Kantor Kesejahteraan Sosial -
12 bekerjaan Umum Kantor Pekerjaan Umum -
13 Perhubungan Kantor Perhubungan -
4 Pengendalian dan Dampak Ling - Digabung dengan Kantor
Pekerjaan Umum
15 Informast dan Komunikasi Kantor Informasi dan Komumkasi -
16 Kebudavaan dan Pariwisata Dinas Kebudayaan dan Pariwisata -
17 Kesbang Linmas Kantor Kesbang Linmas -
18 Pemberdayaan Masvarakat Kantor Pemberdayaan Masyarakat | -
19 Pendapaten Daerah Kantor Pendapaten Daerah -
2 Penelitian dan Pengembangan Badan/Kantor Litbang -
21 Perencanaan | Bappeda -
22 Pengawasan Bawasda -
23 Pendidikan dan Pelatihan Badan/Kantor Diklat -
24 Kearsipan dan Dokumentasi Badan/Kantor Kearsipan dan Dok. | -
25 Kependudukan Badan/Kantor Kependudukan -
. 26 Pelayanan Kesehatan Badan/Kantor RS Daerah |-
27 | Perpustakaan Badan/Kantor Perpustakaan |- B

Sumber: Data vang diclah. 2003
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Dengan melihat tabel 38 di atas, menunjukkan bahwa berdasarkan
perhitungan skor unit organisasi di pemerintah Kabupaten Banyumas
sebagai berikut: Bidang Pertanian berbentuk Kantor, Pertambangan dan
Energi berbentuk Dinas/Badan, Kehutanan berbentuk Kantor, Koperasi
dan Usaha Kecil Menengah berbentuk Kantor, Perindustrian dan
Perdagangan harus digabung dengan fungsi yang serumpun, Penanaman
Modal harus digabung dengan fungsi yang serumpun, Tenaga Kerja dan
Transmigrasi berbentuk Kantor, Kesejahteraan Sosial berbentuk Kantor,
Kesehatan harus digabung dengan fungsi yang serumpun, Informasi dan
Komunikast berbentuk Kantor, Kebudayaan dan Pariwisata berbentuk
Dinas, Kesatuan Bangsa dan Perlindungan Masyarakat berbentuk Kantor,
Pemberdayaan Masyarakat berbentuk Karntor, serta Pendapatan Daerah
berbentuk Kantor. |

Dengan melthat PP Nomor 8 tahun 2003 susunan Struktur
Organisasi dan Tatakerja menunjukkan sebagai berikui: dua Dinas vaitu
Dinas Pertambangan dan Energi seita Dinas Kebudayaan dan Pariwisata,
sebelas unit organisasi berbentuk Kantor.

Berdasarkan PP Nomor 8 tahun 2003 dalam menyusun Struktur
Organisasi dan Tatakerja harus disesuaikan dengan kondisi dan
kemampuan daerah. Untuk itu pemerintah Kabupaten Banyumas dalam
hal in1 harus mengacu kepada ketentuan tersebut. Pasal 19 point 4 PP
Nomor 8 tahun 2003 disebutkan bahwa dalam menyusun lembaga

perangkat daerah maksimal 14 Dinas dan dalam point 5 disebutkan
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bahwa Lembaga Teknis Daerah maksimal 8 lembaga.

Rekomendasi kebijakan penataan organisasi, ketentuan peralthan
sebagaimana dimuat pada pasal 28 ayat 2 PP Nomor 8 tahun 2003
menyebutkan bahwa: “Penyesuaian atas Peraturan Pemerintah ini
dilakukan selambat-lambatnya dua tahun sejak ditetapkannya Peraturan
Pemerintah 1ni”. Ini berarti bahwa pemerintah Kabupaten/Kota diberikan
kesempatan paling lama dua tahun untuk melakukan persiapan-persiapan
dalam rangka menata organisasi perangkat daerah. Jadi pemerintah
Kabupaten Banyumas pada tahuyn 2005 harus sudah menyusun Struktur
Organisasi dan Tatakerja yang disesuaikan dengan pedoman-pedoman
vang ada dalam PP tersebut.

Pilihan kebijakan yang sebaiknya diambil adalah melakukan
penataan organisast perangkat daerah sesuai potensi dan masalah daerah
dalam rangka mendukung vist dan misi pemerintah Kabupaten Banyumas,

sebagaimana ditetapkan dalam Peraturan Daerah Nomor 3 tahun 2003.

Pilihan kebijakan in1 diambil berdasarkan pertimbangan sebagai berikut:

—_—

Perangkat daerah hasil evaluasi tanpa modifikasi sebagaimana

tercambar dalam tabel 9 tidak mampu untuk mendukung

pencapaian visi dan misi daerah.

2 Beberapa bidang kewenangan pokok vang diperlukan untuk
N

pencapaian visi dan misi belum tertampung dalam satu unit

organisasi vang berbentuk dinas vang bersifat operasional seperti

bidang Pertanian. Kehutanan, Koperast dan
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Usaha Kecil Menengah, Tenaga Kerja dan Transmigrasi,
Pendidikan, Kesejahteraan Sosial, Pekerjaan Umum, dan
Perhubungan.

Untuk 1tu pemerintah Kabupaten Banyumas dalam rangka
penataan organisasi perangkat daerah (SOT) perlu melakukan modifikasi-
modifikasi agar dapat mendukung pelaksanaan visi dan misi pemerintah
Kabuopaten Banyumas. Organisasi perangkat daerah berdasarkan
modifikasi-modifikasi yang mengacu pada sembilan belas kewenangan

pemerintah Kabupaten, seperti tergambar dalam tabel 39 di bawah ni.
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Badan dan Kantor

No

Bidang Kewenangan

(Hasil Evaluasi)

Unit Organisasi
Awal (Sesuai Perda)

Disain Unit

Organisasi

Disain Unit

Organisasi Induk

[S8]

(93]

N

Pertanian

Kelautan dan Perikanan

Pertambangan dan Energi
(Dinas)

Kehutanan (Kantor)

Perindustrian dan Perdag.
(Dinas)
Koperasi& UKM (Kantor)

Penanaman Modal Daerah
Tenaga Kerja dan Trans.
(Kantor)

Kesehatan (-)

Pendidikan (Kantor)
Kesejahteraan Sosial (-)

Pekerjaan Umum (Kantor)

Perhubungan (Kantor)

| Pengend dan Dampak Ling

Informasi dan Kom(Kantor)

i Kebud. & Pariwisata (Dinas)

Kesbang Linmas (Kantor)
PemberdayaanMasy/Kantor
" Pendapaten Daerah /Kantor
Perencanaan

i Pengawasan

Pendidikan dan Pelatihan

- Kepegawaian

Dinas Pertanian dan

Tanaman Pangan

Dinas Pengairan Per-
tambangan dan Energi

Dishutbun

Disperindagkop

Disperindagkop

Disnakercapil

DKKS
Dinas Pendidikan Nas.
DKKS

Dinas Perhubungan
Kantor Lingk Fidup
BAIK

Dinas Pariwisata

Bakesbanglinmas

Kantor Pemb.Masy.

¢ BPKD

BAPPEDA

BAWASDA

. Kantor Diklat

i

BKD

Dinas Pertanian

Dinas Pertamb. dan
Energi

Dinas Kehutanan

Disperindag

Dinas Koperasi dan
UKM
Kantor PMD

Disnakertrans

Dinas Kesehatan
Dinas Pendidikan
Kantor Kesj. Sos.

DPUJ

Dinas Perhubungan
Kantor LH

Kantor Info & Kom
Disparbud

Kant Kesbanglinmas
Kantor Pemb.Masy.
Dispenda
BAPPEDA
BAWASDA

. Kantor Diklat

BKD

Perikanan bidang pd.
Dinas Pertanian

Perkebunan  bidang

" pd. Dinas Kehutanan

Catatan Sipil Sekst

pada Disnakertrans

Binamarga,Pengairan

Ciptakarya bid. DPU

Sumber: Hasil analisis. 2003
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Dengan melihat tabel 39 di atas, menunjukkan dinas di Kabupaten
Banyumas sejumiah 12 dinas, sebagai berikut: Dinas Pertanian, Dinas
Pertambangan dan Energi, Dinas Kehutanan, Dinas Perindustrian dan
Perdagangan, Dinas Koperasi dan Usaha Kecil Menengah, Dinas Tenaga
Kerja dan transmigrasi, Dinas Kesehatan, Dinas Pendidikan, Dinas
Pekerjaan Umum, Dinas Perhubungan, Dinas Pariwisata dan Kebudayaan,
dan Dinas Pendapatan Daerah.

Lembaga Teknis Daerah yang berbentuk Badan sebagai berikut:
Bappeda, Bawasda, Baik. Sedangkan yang berbentuk Kantor adalah
Kantor Penanaman Modal Daerah, Kantor Kesejahteraan Sosial, Kantor
Lingkungan Hidup, Kantor Informasi dan Komunikasi, Kantor
Kesbanglinmas, Kantor Pemberdayaan Masvarakat, Kantor Pendidikan
dan Latihan.

F. Penataan Organisasi Perangkat Daerah Menuju PP No. 8 Tahun 2003

Susunan organisasi perangkat daerah menuju PP Nomor § Tahun
2003 adalah sebagai berikut:

1. Sekretariat Daerah, terdiri dari:
a. Sckretaris Daerah
b. Asisten Sekretaris Daerah. sebanyak-banyaknva tiga
Asisten Sekretaris Daerah
c. Asisten Sekretaris Daerah, sebanyvak-banyaknya empat
Bagian, Bagian terdirt dari scbanyak-banyaknva tiga sub

- bagian
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2. Dinas terdin dari: Bagian Tata Usaha dan empat Bidang.
Bagian Tata Usaha terdiri dari dua Sub bagian.
Bidang terdiri dari dua Seksi.
2. Badan terdiri dari satu Bagian Tata Usaha, dan sebanyak-
banyaknya tiga Bidang.
Bagian Tata Usaha terdiri dari sebanyak-banyaknya dua Sub
bagian.

Bidang terdiri dari sebanyak-banyaknya dua Sub bidang.

V)

Kantor terdiri dari: satu Sub bagian Tata Usaha dan sebanyak-
banyaknva tiga Seksi.

4. Kecamatan terdiri dari satu Sekretariat, sebanyak-banyaknya lima
Seksi, dan kelompok jabatan fungsional.

5. Unit Pelaksana Teknis Dinas/Lembaga Teknis Daerah
Kabupaten/Kota terdiri dari kelompok jabatan tunsional.

6. Umt Pelaksana Teknis Daerah Kabupaten/Kota berupa Sekolah
Lanjutan Tingkat Pertama dan Sekolah Menengah terdini dari
Kepala, yang dijabat oleh pejabat fungsional guru, Tata Usaha, dan
kelompok jabatan fungsional.

Dalam PP Nomor 8 tahun 2003 pasal 9 point 4, disebutkan bahwa
“Dinas daerah Kabupaten/Kota sebanyak-banyaknya empatbelas dinas”,
sedangkan point 5 menyebutkan bahwa ada dinas daerah Kabupaten/Kota
dapat dibentuk Unit Pelaksana Teknis Dinas Daerah Kabupaten/Kota,

untuk melaksanakan sebagian tugas dinas vang mempunvai wilayah kerja
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satu atau beberapa kecamatan. Selanjutnya dijelaskan dalam pasal 10 point
6 bahwa “Lembaga Teknis Daerah Kabupaten/Kota sebanyak-banyaknya
delapan”. Lembaga Teknis Daerah dimaksud dapat berbentuk Badan,
Kantor, dan Rumah sakit Daerah.

Dengan diberlakukannya PP Nomor 8 tahun 2003, pemerintah
Kabupaten Banyumas perlu mengadakan perubahan-perubahan atau
penyesuaian-penyesuaian. Dart  wawancara yang dilakukan kepada
pejabat-pejabat yang ada di dinas Kabupaten Banyumas sebagain besar
menyatakan keberatan terhadap PP Nomor 8 tahun 2003, karena tugas-
tugas yang semakin banyak, namun Seksi-seksi yang ada dikurangi/
diperkecil.

Menurut PP nomor 8 tahun 2003 ditekankan pada miskin struktur
kava fungsi, sehingga pegawal dituntut menjadi tenaga yang profesional.
Dari segi etfisiensi PP ini lebih efisien bila dibandingkan dengan PP
Nomor 84 tahun 2000. Dari hasil wawancara vang dilakukan pada pejabat-
pejabat dinas Kabupoaten Banyumas menyatakan bahwa untuk pemerintah
Kabupaten Banyumas dalam melaksanakan PP Nomor 8 tahun 2003 ada
hambatan. terutama sumber dava manusia vang belum memadai dari segi
kualitas dan profesionalisme, karena masih banvak sumber daya manusia
vang belum memenuht svarat tuntutan pekerjaan. Pengangkatan dalam
menduduki jabatan tertentu masih banyak berdasarkan kelayakan pangkat
dan golongan., belum sepenuhnva berdasarkan pada kualitas dan

profesionalisme/tingkat pendidikan.  Padahal tingkat pendidikan

=
<
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yang dimiliki oleh seorang pegawai akan mempengaruhi kinerja dan
performance pegawai itu sendiri.

Dalam suatu oraganisasi yang memiliki lebih banyak jumlah
pegawai yang berpendidikan tinggi akan memiliki tingkat performance
lebih tinggi bila dibandingkan dengan organisasi yang memiliki jumlah
pegawai yang berpendidikan rendah. Hanya saja di Kabupaten Banyumas
masih banyak pegawai yang sudah berpendidikan tinggi namun tidak
sesual dengan yang dibutuhkan tuntutan pekerjaan.

Permasalahan vang juga dihadapi Kabupaten Banyumas dalam
penyusunan komposisi kepegawaian di instansi-instansi adalah golongan,
pangkat, serta masa kerja menjadi pedoman dalam pengangkatan
seseorang daiam suatu jabatan tertentu, sehingga dimungkinkan bagi
pegawai dengan masa jabatan lama pada umumnya memiliki golongan
kepangkatan yang tinggi. Kepadanya jabatanpun mudah diperoleh.

Untuk jabatan fungsional vang ada di Kabupaten Banvumas belum
berjalan efektif. Jabatan fungsional yang ada baru pada dinas-dinas vang
di dalamnya terdapat tenaga kependidikan dan tenaga penyuluh. Di luar
tenaga tersebut belum ada jabatan-jabatan fungsional.

Sebenarnva dart beberapa informasi diperoleh bahwa telah ada
Jenis pekerjaan vang dapat dikategorikan sebagar jabatan fungsional.
Namun hingga saat ini jabatan tersebut belum dapat dilaksanakan
dikarenakan beberapa hal sebagai berikut: (1) belum ada peraturan vang

jelas vang mengatur masalah jabatan-jabatan ftungsional vang ada di
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pemerintah kabupaten, (2) jabatan fungsional, masalah karier, dan
kenaikan jabatan ditentukan oleh kredit point, di pemerintah kabupaten
masih sulit untuk menentukan jenis-jenis pekerjaan yang dapat dijadikan
sebagai nilai kredit.

Hingga saat ini jabatan fungsional belum berjalan, kecuali untuk
dinas-dinas tertentu, yaitu dinas-dinas yvang terdapat tenaga kependidikan
dan tenaga penyuluh, sehingga kelompok jabatan fungsional di luar kedua
jenis tersebut mengalami hambatan dalam kenaikan pangkat. Oleh karena
itu perlu dibuat Peraturan Daerah yang mengatur tentang hal-hal yang
berkaitan dengan jabatan-jabatan fungsional yang ada di pemerintah
Kabupaten.

Sekretariat Daerah terdiri sebanvak-banyaknva 3 (tiga ) Asisten
Sekretaris Daerah, Asisten Sekretaris Daerah terdiri dari sebanvak-
banyaknya 4 ( empat ) Bagian, dan Bagian terdiri dari sebanyak-
banvaknya 3 ( tiga ) Sub Bagian.

Dinas terdiri dari satu Bagian Tata Usaha dan 4 (empat) Bidang,
Bagian Tata Usaha terdin dan sebanyak-banyaknya 2 (dua) sub Bagian,
dan Bidang terdiri dan 2 (dua) Seksi. Badan terdiri dari satu Bagian Tata
Usaha, dan sebanyak-banyaknva 3 (tiga) Bidang, Bagian Tata Usaha
terdiri dari 2 (dua) sub Bagian, dan Bidang terdiri dar sebanvak-
banyaknya 2 (dua) sub Bidang. Kantor terdiri dari satu sub Bagian Tata
Usaha dan sebanvak-banyaknya 3 (tiga) Seksi. Kecamatan terdiri dari satu

Sekretariat, sebanyak- banvaknva 5 (lima) Seksi dan Kelompok
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jabatan Fungsional. Unit Pélaksana Dinas/Lembaga Teknis Daerah terdiri
dari Kelompok Jabatan Fungsional. Unit Pelaksana Teknis Dinas Daerah
Kabupaten/Kota berupa Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama dan Sekolah
Menengah terdiri dari Kepala yang dijabat oleh pejabat fungsional guru,
tata usaha, dan kelompok jabatan fungsional.

Dalam PP Nomor 8 Tahun 2003 disebutkan bahwa:

1. Dinas Daerah mempunyai tugas melaksanakan kewenangan

desentralisasi.

o

Dalam melaksanakan tugasnya Dinas Daerah menyeleng-
garakan fungsi: perumusan kebijakan teknis sesuai dengan
hingkup tugasnya, pemberian petjinan dan pelaksanaan umum,
pembinaan terhadap unit pelaksana teknis dinas dalam lingkup

tugasnya.

(FP)

Dinas Daerah Kabupaten/Kota sebanyak-banyaknya 14 dinas.
4. Pada Dinas Daerah dapat dibentuk Unit Pelaksana Teknis
Dinas Daerah, untuk melaksanakan sebagian tugas Dinas yang

mempunyai wilayah kerja satwbeberapa Kecamatan.

N

Unit Pelaksana Teknis Dinas dipimpin oleh seorang Kepala
vang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala
Dinas dan secara operasional dikoordinasikan oleh Camat.

Selanjutnya mengenai Lembaga Teknis Daerah dalam PP Nomor 8

Tahun 2003 disebutkan:
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1. Lembaga Teknis Daerah merupakan unsur pelaksana tugas
tertentu di pimpiq oleh seorang Kepala yang berada di bawah
dan bertanggung jawab kepada Bupati/Wali Kota meialui
Sekretaris Daerah.

2. Lembaga Teknis Daerah mempunyai tugas melaksanakan
tugas-tugas tertentu yang karena sifatnya tidak tercakup oleh

Sekretariat Daerah dan Dinas Daerah.

(9]

Tugas tertentu tersebut meliputi: bidang penelitian dan
pengembangan, perencanaan, pengawasan, pendidikan dan
pelatihan,  perpustakaan, kearsipan dan  dokumentasi,
kependudukan dan pelayanan kesehatan.
4. Lembaga Teknis Daerah dapat berbentuk Badan, Kantor, dan
Rumah Sakit Daerah.
5. Lembaga Teknis Daerah sebanvak-banyaknva 8 (delapan).
6. Pada Lembaga Teknis Daerah Kabupaten dapat dibentuk unti
pelaksana teknis tertentu untuk melaksanakan sebagian tugas
Lembaga Teknis daerah tersebut yang wilayah kerjanya dapat
meliputi lebih dari satu Kecamatan.
Sedangkan dalam PP Nomor 84 Tahun 2000 tidak menyebutkan
mengenal Satuan Polist Pamong Praja dan PP nomor 8 Tahun 2003

disebutkan adanva Satuan Polisi Pamong Praja.
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G. Analisis Data dan Pembahasan

Dari hasil skoring yang berpedoman pada PP Nomo 8 tahun 2003
meskipun hanya dua dinas yang layak dibentuk tetapi UU Nomor 22 tahun
1999 telah menetapkan sebelas kewenangan pokok yang tentunya tidak
dapat diubah. Sebelas kewenangan pokok dimaksud adalah seperti vang
tercantum dalam pasal 11 point 2 sebagai berikut: (1) pekerjaan umum, (2)
keschatan, (3) pendidikan dan kebudayaan, (4) pertanian, {5) perhubungan,
(6) industri dan perdagangan, (7) penanaman modal, (8) lingkungan hidup,
(9) pertanahan, (10) koperasi, dan (11) tenaga kerja.

PP Nomor 8 tahun 2003 mengatur jumlah dinas yaitu maksimal
empat belas dinas, delapan lembaga teknis daerah. Ini berarti bahwa
Kabupaten/Kota menambah tiga dinas di luar sebelas kewenangan pokok
tersebut di atas.

Dengan melihat Organisasi Perangkat Daerah berdasarkan PP
Nomor 84 Tahun 2000 dan PP Nomor 8 Tahun 2003 nampak bahwa dari
segl efisienst Struktur Organisast dan Tatakerja menurut PP Nomor 8
tahun 2003 lebih efisien dan lebith ramping, dimana SOT yang ada tidak
gemuk karena dari masing-masing Sub Dinas vang ada hanya terdiri dan
dua seksi. Namun dari segi efektivitas pelaksanaan perlu adanya penelitian
febih lanjut. Karena banvaknya Seksi-scksi dalam sctiap bidang vang
dipangkas schingga beban pekerjaan vang ada dalam  Seksi yang
dihapuskan akan digabung kan dengan scksi vang serumpun bidang

tugasnva sehingga hal 1 akan menambah beban kerjanva.
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Pemberlakuan PP Nomor 8 tahun 2003 tersebut paling lambat
tahun 2005 harus sudah dilaksanakan siap atau tidak siap. Untuk itu
pelaksanaan PP Nomor 8 tahun 2003 perlu segera disosialisasikan kepada
pejabat-pejabat atau pegawai yang ada dilingkungan Pemerintah

Kabupaten Banyumas.
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BABY

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis pada bab sebelumnya dapat disimpulkan bahwa:
1. Perangkat daerah yang memenuhi nilai skoring yang telah
ditentukan dalam PP Nomor 8 Tahun 2003 dan layak berbentuk
dinas sejumlah dua dinas serta berbentuk kantor sebanyak dua
belas kantor.

Penyusunan Struktur Organisasi dan Tatakerja Dinas Pemerintah

o

Kabupaten Banyumas berdasarkan hasil penelitian tidak sekedar
persoalan administratif tetapi cenderung mengarah ke persoalan
politis karena untuk menyusun Struktur Organisasi dan Tatakerja
tersebut peran DPRD sangat besar. Dalam penyusunan Struktur
Organisasi dan Tatakerja biasanva mengakomodasikan banyak
kepentingan, baik kepentingan eksekutif maupun legislatif guna

mewujudkan keseimbangan politis di suatu daerah.

(VB

Pelaksanaan Struktur Organisasi dan Tatakerja Dinas Kabupaten
Banyumas menunjukkan bahwa tingkat etisienst dan etektivitas
pada posisi sedang, vaitu sebesar 64.80% cenderung ke tinggl. Hal
in1 bisa dilihat dan hasil persentase jawaban responden dimana

pernyataan ini didukung oleh 90,10% dari 71 responden.
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B. Saran

(V3]

Untuk mempersiapkan pelaksanaan PP Nomor 8 Tahun 2003
tentang Pedoman Organisasi Perangkat Daerah, pemerintah
Kabupaten Banyumas harus segera menghitung skoring sesuai
dengan pedoman PP tersebut, disamping itu perlu disesuaikan
dengan kebutuhan dan kondisi daerah. PP tersebut hanya
merupakan pedoman sedangkan penyusunan organisasi
poerangkat daerah disesuaikan dengan kebutuhan daerah.
Tingkat efisiensi dan efektivitas SOT Kabupaten Banyumas
perlu ditingkatkan, dengan cara melakukan evaluasi kinerja
masing-masing perangkat daerah, melalui evaluasi 11
diharapkan dapat diketahui ketepatan SOT.

Oleh karena penyusunan SOT tidak sekedar persoalan
administratif tetapr politik maka perlu dilakukan sosialisasi
untuk menyamakan persepst di kalangan anggota Dewan

tentang SOT tersebut.
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D3.11 D3.12 D3.13 D3.14 D3.15 D3.186 D3.17 D3.18 D3

56 ) 3 ) 4 z 2 3 4 56
57 4 4 4 2 1 2 4 1 52
58 4 4 5 3 1 2 4 5 63
59 4 4 3 3 1 2 4 5 63
60 4 L 4 2 2 3 4 E 70
61 4 1 4 2 2 4 4 4 68
52 3 4 g 2 4 4 q q 71
83 4 ] 4 4 3 3 4 4 59
64 4 4 4 2 2 4 4 4 62
65 4 4 4 2 2 3 4 4 89
513 ) 4 4 2 2 4 4 3 50
57 4 4 E 2 2 4 4 4 5341
58 4 4 4 2 3 E 4 4 53
59 4 3 E z 3 3 ] 4 70
79 4 4 4 4 2 4 4 2 69
71 4 4 4 2 4 3 4 5 57
Number of cases read: Tl Humber of <ases listed: 71
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P4.1 p4.2 p4.3 D4.4 4.5 D4.6 D4.7 D4.8 D4.S p4.10 D4
56 2 Z 2 2 4 4 2 3 Z z Zn
57 1 2 4 2 2 4 4 5 2 z z8
58 2 3 4 2 2 4 4 5 1 2 2
29 2 3 4 2 2 4 4 5 1 2 2
6D 3 4 4 4 5 i 4 4 2 2 37
51 4 4 4 4 3 4 4 2 2 2 33
82 3 5 4 4 ) 3 4 4 2 2 35
63 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 23
64 4 2 4 2 2 4 3 4 2 2 30
85 4 4 4 4 4 4 2 2 2 2 32
66 2 2 2 2 2 z 4 4 2 2 24
67 z 2 2 2 2 4 4 ] 2 2 25
53 2 2 2 2 ) 4 2 ) Z 2 25
69 5 5 3 3 4 4 4 2 2 z 36
79 2 2 2 2 2 4 4 4 2 2 206
71 2 2 2 z 2 3 3 S 2 2 26

Mumber of cases read: 71 Humher of cazes listed: 71
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D6.1 D6.2 D6.3 D6.4 D6.5 D6.6 DO.7 D6.8 D6.9 D6.10 D6.11 D6
56 2 4 4 4 2 2 2 4 4 2 2 32
51 4 2 4 Y 1 5 2 4 5 2 2 35
58 z 3 4 4 1 4 z B 4 1 2 32
59 2 k| 4 4 1 4 2 4 4 i 2 32
60 5 2 3 4 2 4 3 4 5 2 5 31
61 4 3 3 3 4 4 4 4 2 2 4 37
62 4 2 4 2 4 4 4 4 2 2 4 36
683 s 2 4 4 2 4 4 4 S 2 5 41
54 4 3 4 4 4 4 3 4 Z 4 3 42
55 2 2 4 4 2 ) z 4 4 4 4 36
65 4 4 ) 4 4 4 4 4 3 4 3 i3
57 4 b 4 4 2 3 4 4 4 2 E 40
[a¥:] 4 4 3 3 2 3 3 g 4 2 2 3
659 3 2 3 4 2 4 2 4 4 2 4 36
TN 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 40
71 5 3 4 4 z 4 2 4 5 z 4 39

Number of cases read: 71 Nuwnber of caszes listed: 71

Lampiran 2. Uji Validitas Instrumen Penelitian

2.1. Instrumen Zimensi ke-1

- - fCorr=lation Coetticients - -

D1
Di.1 4848+~
nL.z SEEgana
™ < Y C &
ol.3 L ERZ25 R
D1.4 LR3E4
L. S L7Znor
DL.5 L3902
Gl.7 L SBS3
018 L4204
oi.G L ASegrx
ot 40 R REs
[ S O . 3 C
1,11 L414az =
1T MO IC v oa
A< 2 =
1.nnat
* - Signif. LE .05 ** - Signmif. LE .01 {Z-vairlied:
7 . "1z printed 1f a ceefficient Cannot b2 Computad
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2.2. Instrxumen Dimensi ke-2

Tahap I

- - Correlation Coefficients

D2
D2.1 .50Daxx
D2.2 L BB15**
0D2.32 .B24D %%
DZ.4 L4073 % %
D2.5 .5481 %%
D2.86 . Bl93 %™
p2.7 L7243
02.8 L4508
D2.9 .4530%
D2.16 L2015
p2.11 4641 %>
D2.12 .1582
DZ2.13 L2760
o2 1.0000
* - 3ignif. LE .05 ** .~ Signpif., LE .01

(Z-tailed}

"o, " iz printed if a ceefficient cannoet be computed

Tahap IT

- - Correlafion Cosffizi=nts
0z
07201 LAOBZ A
L2.2 BRI
02,2 LHD2Z
D2 .4 L4nRZEr
07,5 PRV R
L2 .5 . SBa5 T
DZ.7 L7244 xx
D2 .5 L5155~
n2.9 4pgp*r*
DZ.10 L3239
D211 L4481 xx
0DZ.12 L2500
o2 10900
* - Signif. LE .15 % - Zignit. LE ({1
" Tols oprinted 1f o oa coelficlient CannoT 02 00
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2.3. Instrumen Dimensi ke-3

Tahap I

- - Correlation Coetficients - -

D3
D3.1 . 6458 *»
D3.2 . 5540
03.3 L3054 xx
D3.4 L5274 %2
D3.5 2887
p3.8 5308 %%
p3.7 L2714x%
D3.8 L330p
D3.9 L6532
D3.10 4759
p3.11 L 5H07 %
D3.12 L1023
D3.13 L3573 %%
D2.14 ~.1851
D2.15 .2142
D3.186 L3917 %
D3.17 L4167 %
D3.18 .D51B
D3 1.0009
* - Signit. LE .05 ** - Signmit. LE .01 {2-tailed)

I3 r !

iz printed 1f a cosfficiant cannot be computed

- - Torgelanion Coetficienns - -
T
™ g
[ l o 0
T 2 oy
[ RN . 2
0.3 ]
D24 5
ISR 2
HERS ] 7
0zl 2
i oa -
iz o <L
0. @ o=
. A
L. Ll L
™ 1
PG
TN Ay
s i
0317
rin
JL
i 2y orp e I * Ty Tt 7w N I -
- Siunif. LE * - Srgnif. L 3 {2-tailed}
12 prainred 1ioa " ocamiet e oompured
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2.4.

Instrumen Dimensi ke-4

Tahap I

jag:}
o4.1 L8022 %+
Di.2 .BRjg**
D4.3 . BZ2HGx
D4 .4 . 8193 %>
D4.5 . BERT
D4 .6 L5231
o4.7 L2398
D4&.3 -.5668**
D4.5 .2582ax
D4.10 . Do9ze
D4 L.00G6

* - Fignif. LB .05 ** - 3ignif,
" . ¥ is printed 1t
- - Corcs=latien
o4
D41 BaEG* "
o4 .2 angg e
e fnmaas
PR L B TLL ST
ISEI B350
e LB
D4.s 5627 *%*
g7 N
4.9 2048
D4 1.600
* - Fignif. LE .05 FYo-oZ1gni
" " 13 prainted 1f a CoeriicleEnt o
'Pahap
- - crrelation O
.3
it

o

[
[T
L2y b

Aol

]

raoE

Li-x .

JEE I

o 7

R} 7

ng

* - SBignit. LE
i 713 print

L

B

Tahap II
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2.5. Instrumen Dimensi ke-5

- - Correlation Coefficients - -

D5
D5.1 .4B8H*
D5.2 LB76B4 %
D3.3 . B083 %%
D5.4 . 482 %+
D5.3 .5B9B**
D5.% 5882
L5 .7 .B244rx
D5.8 L4275
5.9 . Blen e
03,106 L6514t
D5.11 L5923 %
DS 1.0080
* - 3ignif. LE .D5 A - Gignif. LE .01 {Z-tailed)
" . " is printed if a ceesfficienu cannot be conputed
-

2.5. Instrumen Dimensi k=-§5
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Tahap II

- - Correlation Coefficients - -

b6
be.1 LI237 %
06.3 . 1671
05,5 L4472
D6.5% L3216+
D6.7 - BiBD*x
D&.J NEDET Rl
0g.9 L3702
D6.11 L8617 %%
D& 1.90600
* - Signift. LE .05 x*

- Signitf. LE .01

{(2-tailed)

", "™ is printad if a coefficient cannot be computed

Tahap III

- - iZorrelation Comfficients - -

]
[el}
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AR e R

[UV I T B SRS I s 1Y
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Lampiran 3 Uji Validitas Instrumen Penelitian

Z.1. Instrumen Dimensi ke-1

prliapility Cosfriicients
ool Casez = 71,0
2lpha = ToSE; r tabel
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AHALYSIS - Ve m e -
Moot Items = 12
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2.2. Instrumen Dimensi ke-2

——————— RELTABILITY ANALYSIS - SCALE (ALPHA} -------
Reliability Cosfficients

N of Cases = 7

1.0 N of Items = 12

pd
}_a
kel
jag
o
i
q
}.4
'
[
ry

tabel (B89, o : D.05)

I
[=)

.237

2.3. Instrumen Dimensi ke-3

——————— RELIABILITY ANALYSIS - SCALE  (ALPHA) —------
Ae2liability Coefficients

N of Cases = TL.0 N of Items = 14

Alp

a = .7284; r takel (€9; o : 0.03) = 0.227

2.4. Instrumen Dimensi ke-4

——————— BELTIABRILITY ANALYSIZ - SCALE  {(ALPHA) -------
Raliability Cosfficients
M of Cases = 71.0 M oot Items = 7
Alpha = 3588: v Tabel (8% o @ 0D.05) = $.237

e = 1.

2.5. Instrumen Dimensi ke-5

——————— ARELIABILITY - SCALE (ALEHAE, —- - —— -
Peliability Costificiantsz
Uoat o = Fi.0 oot Itemsz T 1l
Alpha = LFESE: ¢ Tabel (89 4o BON5Y = B.237
2.6. Instrumen Dimensi ke-6

——————— RELIABILITY ANALYSII -  STALE  {(ALPHA} ——-----
Peliability Teoeftficients (DB
M oof Caszes = 1.0 H of Tvems = 7
Alpha = 5391 v Tabel (0% w© .95y = 0§.Z37
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Lampiran 4. Distribusi Frekuensi

4.1. Distribusi Frekuensi Dimensi-dimensi Penelitian

D1 Dimensi ke-1 - Sentralisasi
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- Formalisasi

Dimznsi ke-2
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D3 bimensi ke-3 - Kompleksitas/Kerumitan
valid Cum

V3lu= Label WYalue Fregquency Percent Percent Percent
36 1 1.4 1.4 1.4
42 1 1.4 1.4 2.8
43 2 2.8 2.8 5.6
45 3 4.2 4.2 9.9
43 4 5.6 5.% 15.5%
49 S 7.0 7.0 22.5
50 4 5.8 5.9 z29.2
51 2 2.8 2.8 31.0
92 3 1.3 11.3 42,3
53 2 2.8 2.8 35.1
54 iz ig. g 16.9 £2.0
59 3 5.6 5.6 67.8
3] 7 4.9 9.9 77.5
57 iz 16,9 16.9 54,4
55 3 3.2 3.2 98.6
D4 1 i.d i.4 i00. 0

Total 71 100.0 o,

Mean 52.74#8 Median 54, Maode 54,0002

st dew 4,572 Variance Z0. RKurtosis 1.948

3 E Kurt VOB Skewness - 3 E Skew 285

Bang= 23,000 Minimum 3% MaDimum 24,000

Zun 2745000

* Multiple modeg ebist. The smwallest valus 1s shown,

Walid cazssx T1 Missing <cass: &
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D4 Dimensi ke-4 - Sumber Daya Manusia
valid Cum
Valus Label Value Frequency Percent Percent Percent
10 2 2.8 2.8 2.8
14 2 2.8 2.8 5.6
15 1 1.4 1.4 7.0
156 3 4.2 4.2 11.3
17 3 4.2 4.2 15.5
18 11 15.5 15.5 31.0
19 3 4.2 4.2 35.2
20 5 8.5 8.5 43.7
21 2 2.8 2.8 46,3
22 9 1z2.7 12.7 5%8.2
22 1 1.4 1.4 60.86
24 4 5.6 5.8 66.2
25 1 1.4 1.4 67.6
26 3 5.6 5.6 73.2
27 3 4.2 4.2 77.5
2 9 12.7 12.7 90.1
29 2 2.8 2.8 93.90
20 4 5.6 5.6 98.8
33 1 1.4 1.4 ino.n
Total 71 100.0 100.0
Me an 22.099% Median 22.000 Made 18.0p00
std devw 5.127 Varlance 26.299 Rurtoesis ~.519
S E Kurt . 583 Skewness -.057 S E Skew . 285
Range 23.000 Minimin 19.000 Maxitum 33.000
Sum 1563.9009

~J
[

valid cases Missing cases 0
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Dimensi ke-5 - Efesktivitas

VValue Label Yalus
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=

R R R = o
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Struktur Organisasi & Tata Kerja Dinas Pemkab Banyumas
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£.2. Distribusi Frekuensi Kategorisasi Dimensi-dimensi
Penelitian {(Berdasarkan Expected Value — Item-item

Pertanyaan)
RD1 kategorisasi Dimensi ke-1
valid Ccum
Value Label Value Frequency Percent Percent Percent
sadang 2 53 74.6 74.6 74.80
tinggi 2 18 25.4 25.4 100.0
Total 71 100.0 100.0
Valid cases 71 Missing cases )
RD2 kategorizsazsi Dimenai ke-2
valid Cram
Value Label Value Frequency Percent Percent Percent
sedang 2 19 26 .8 26.8 26.8
tinggil 3 52 73.2 73.2 100.0
Total 71 100.0 160.0
Valid cazes 71 Missing cases fi
oz kategori=zasi Dimensi ke-3
wvalid Cum
Value Label Walne Fregquency Percent Percent Percent
sedang z z2 31,9 31.6 31.0
tinggi 3 ] 9.0 59.0 1090.0
Total 71 1na.0 100.0
Vvalid cases 71 Missing caoses 0
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RD4 kategorisasi Dimensi ke-4
Valus Label vValus Frequency
rendah 1 B
sedang 2 40
tinggl 3 23
Total 71
Valid cases 71 Missing cases
aps kategorisasi Dimensi ke-5
Value Label valus Frequency
zedang 2 47
tinggli z 24
Total 71
valid cas=s 71 Missing
ang Dimensi Xe-
walues Label value
3
Toral
valid Tases T
r rariapel 3
Jaluve

[
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valid Cum
Percent Percent
11.3 11.3
56.32 K7.8
32.4 100.0
100.0
Vatid Crum

6,2 76,2
32.8 100.0
180,90
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Dimensi-dimensi

Penelitian (Berdasarkan Observed Value — range darxi

4.3. Distribusi Frekusnsi
distribusi nilai)
KD1 katagorisasi dimensi ke-1

Value Label Value
rendah 1
sedang 2
tinggi 3

Total

Valid cases Missing ca

Value Label Value
rendah 1
sedang 2
tinggi 3

Total

valid cases

Kb3

Vvalid
Freguency Percent Percent
32 45.1 45.1
32 45.1 45.1
7 9.9 9.9
71 100.0 100.0
ses D
Vvalid

Frequency Percent Percent

7 9.9 9.9
24 47.9 47.9
3D 42.3 42.3
71 i00.8 10D0.0
ses 0
valid

value Label Value Frequency Percent Percent
rendah 1 4 5.6 5.6
sedang 2 40 56.3 56.3
tinggi 2 27 38.0 38.0

Toral 71 160.0 i00.0
valid cases 71 Missing cases D

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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KD4 kategorisasi

dimensi ke-4

valid
Value Label Value Frequency Percent Percent
rendah 1 11 15.5 15.5
sedang 2 37 52.1 52.1
tinggil 3 23 32.4 32.4
Total 71 100.0 100.0
Yalid cases 71 Missing cases D
KDS kategorisasi dimensi ke-5
Valid
Value Label Value Frequency Percent Percent
rendah 1 18 25.4 25.4
sedang 2 21 29.6 29.6
cinggi 3 32 45.1 45.1
Total 71 100.0 100.0
Valid cases T1 Missing cases 0
KD G kategcrisasi dimensi ke-6
valid
Value Label Yalne Fregwency Percent, Percent
rendah 1 12 16.3 16.9
sedang 2 25 33.2 35.2
tingagl 3 34 47.9 47.9
Total 71 190, 6 1no.n
valid cases 7L M1s3s1ng Cases 0
KSOTK karteyoirl1sasli wvariabel SOTK
Valid
Value Labnl Yalue Frequency Porcent  Percent
rendah 1 10 14.1 14.1
sedang 2 36 30.7 50.7
ringgl 25 35.2 35.2
Tolal Tl i00.0 100.0
Valid cazes 71 Missing cases 0

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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Cum
Percent

15.5
67.6
100.0

25.4
54.9
100.0

Cum
Percent

14.1
64.8
100.0
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Lampiran 5. Perbandingan Nilai Mean {Mean Skala Dengan Mean
Sampel)

5.1. Dimensi ke-1

Mean = 40.324; standar Deviasi = ©.522; Variance = 42.536
10 = (12 + 60) : 2 = 36
Zsk = (36 - 40.324) : 6.522 = -0.663

Z (-0.663) = 0.5 - 0.2540 = 0.2454

Zsp = (40.324 - 26) : ©.522 = {(.663
42 (D.66B3) = D.5 + 0.254% = 0.75406
70 = 24.54%

Za = 75.4%%

5.2. Dimensi ke-Zz

Mean = 45.648; Standar beviasi = 4.688B; variance = Z21.974
’,)O = (]2 + o0 7 = G5

Zosk = (35 - 45,648) : 4.688 = ~2.086
2 i-2.06) = 0.5 - 0.0197 = G.4203
Zsp = (4H.948 - 30) 4,638 = 2,00
Zo{2.0%) = .5 + Looly = .5197

Zo = 4R, 3%

2a = 51.97%
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5.3. Dimensi ke-3

Mean = 52.749%; Standar Deviasi

L]
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SN

Zsk = (42 - 52.74&)
Z (-2.35y = 0D.% - ©

L
uw
o)
Ii
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|
£
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7 {Z2.38y = 0.5 +
Zo = 49,4

b e mn GAd
da = 50.94%
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— 79 . r — v T F -
= 4,572:; Variance = 20.30&
RS

.35

-t
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5.5. Dimensi ke-5
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Dimensi ke-6
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5.7. SOTK Dinas {63 item)

Mean = 222.521; Standar Deviasi = 19.136; Variance = 366.196

ud = (83 + 315, : 2 = 189

oY)

4]

~
]

{189 - 222.521) : 19.136 = ~-1.75
2 (-1.75) = 0.5 - 0.401 = 0.099
Zsp = (222.521 - 189) : 19.136 = 1.75

2 (1.7%5) = 0.5 + 0.401 = 0.301

Za = 20.10%
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TENTANG PEDOMAN ORGANISASI PERANGKAT DAERAH

Kriteria Organisast Perangkat Daerah ditentukan berdasarkan faktor-faktor sebagai
berikut:

FAKTOR UMUM

NO INDIKATOR SKALA NILAI BOBOT SKOR
(%)
1 2 ! 3 4 5
I | Luas Wilavah (Km?) | |
< 15.000 (1.327.59) | 400 16
15.000-30.000 700 4 28
>30.000 1000 40
2 I Jumlah Penduduk (Jiwa)
- <400.000 400 8
- 400.000-750.000 700 2 14
2730000 (1.498.122) 1000 20
3 Ratio Belanja Aparatur
- Dalam APBD (%)
PS80 400 16
30-50 700 4 28
“30 (20.81) 1000 10
4 Jumiah Kecamatan
RS 400 8
o 20 700 2 I
200 (27 1064 20
3 Jumlah Desa dalam Kabupaten
<30 400 16
SO T 700 4 28
100 (330) 1000 10
Ho Aspek Rarakterisuk Dacrah
Penvembangan Pertumbuhan
- Lokal Regionad 400 16
- Nasional 700) 4 28
- Internasional 1000 40

Sumber: Banvinmas dalam Angka. 2001
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FAKTOR TEKNIS
[. BIDANG PERTANIAN

NO INDIKATOR SKALA BOBOT SKOR
NILAI (%)
1 2 3 4 5
1 Luas lahan pertanian (ha)
<100.¢00 400 28
100.000 - 300.000 600 7 42
300.001 - 300.000 800 56
>3500.000 (577,789) 1000 70
2 Luas lahan sawah irigast (ha)
<10.000 400 28
10.000 - 20.000 600 7 42
20.001 - 30.000 {00 36
>30.000 (32.925) 1000 70
3 Luas lahan sawah non irigasi (tadah hujan) (ha)
<10.000 (6.725) 400 24
10.000 - 20.000 l 600 6 36
20.001 - 30.000 ; 800 48
>30.000 LOO0 60
4 Sistcin pengolahan pertanian teknologt
modem mekanisast 400 24 :
{ i Intensitikast (tumpangsari) 700 | 6 42 ;'
‘ I Tradisional (animal traction) 93% L 1000 | 60 |
3 Luas lahan perkebunan rakvat (ha) ! |
<20.00t <400 24
20,000 - 30,000 (21.108.87) 600 6 | 36
30001 - <0000 NAT) ! ! 4%
iy \ =80 (it 1400 ! 60
i 6 | Luas tanaman pangan intensitikasi dibanding |
'\ arcal tanaman total (Vo) | i
| <20 400 | 24
ﬁ RAVER 700 | G ! 12
| 50 (99.41) (0 o 60
7 . Populastiernak menurut jenisnva | ‘ ‘
i Ternak rosar (sapt.kerbau kuda) : <0 ; : 1Y
- Ternak xeol (babikambing. rusa. domba) ; S50 ; 22
. Ternak uncgas (ayam, itik. puvuh, entok) . Thn O 28
£ Ancka temak (helinen ; N30 | 4
» ’ Hewan Aesavangan - ‘ S linn ) : 40
B Jumlah rumah potong hewan (RPHD ‘
RS i 4t 24
310 T 0 42
Fonn . o{)
Y <ar Hewan )
“3 ! iy 81
S0 T r 42
10 (19 ‘ b o
T Powens: 7_:'\\}‘\‘1' hasth ternah (8 S8 0 ) 0
SN Lo o
RN TR IF R AT it O 12
S w ) LRI £30)
e l’ul\:\ o ;\;17:\;717117 terimh
Padanz roomat padang penzceembalaan Lo " 24
.. Produbsi ijauan pakan B S AR . : o0
2 Jum wernak rumah tanzea peternak (PR
DS 2t o4
SR o pon : i i ‘ 42
i C{202.8406) o R = ) o
R = bidang peternahan 1 saha
i Lo AR
303 (35 ‘ S " 12
! S i ' it

Sumber: Dispertan Disnakan, Dishutbun Kabupaten Banvumas
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iI. BIDANG KELAUTAN DAN PERIKANAN
NO INDIKATOR SKALA BOBOT SKOR
NILAI (%)
1 2 3 4 5
1 Pemanfaatan Sumber Laut
Eksplorasi 400 32
Eksplorasi dan eksploitasi 700 8 56
Eksplorasi, eksploitasi, konservasi 1000 80
2 Jumlah perijinan usaha budidaya dan
penangkapan ikan
<5 400 32
5-10 700 3 56
i > 5 1000 80
3 Sumberdaya kelautan
Perikanan tangkap 400 32
Perikanan tangkap dan budidava 700 8 56
Perikanan tangkap, budidaya, 1000 80
~minvak dan mineral
4 Jumalah armada perahu tanpa motor
| <100 | 100 28
- 100 - 200 700 7 49
=100 o - 1000 70
5> Jumlah armada kapal motor tempel |
<30 400 | 28
' 50-100 700 | 7 49
3 - >100 1000 ' 70
6+ Tempat pelelangan ikan
<3 400 28
S5-10 700 7 19
B | ot 70
7 Produksi tkan laut (ton/tahun)
=2 2.000 400 28
2.000 - 5000 700 7 19
=3 000 1000 70
& Luas wilavah laut (Km?)
~3.000 400 24
3000 7.500 700 6 42
7.000 C 1000 80
Y Fuas wilavah perairan umum (Km?)
- 00 400 R
S00 0 1.000 700 3 SG
b 000 1000 &0
fu Sumberdava tkan air tawar
Modern 400 7 28
Tradisional A [O00 o 70
R ﬁériéblnhnn hasil ﬁcrikmﬁm (ton/tahun)
< 2.000 100 7 23
2000 - 4000 700) 19
=4 000 (45.625) 1000 70

Sumber: Disnakan Kabupaten Banvumas.
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11T BIDANG PERTAMBANGAN DAN ENERGI
NO INDIKATOR SKALA BOBOT SKOR
NILAI (%)
1 2 3 4 5
1 | Eksploitasi, eksplorasi sumberdaya
Mineral 400 20 80
Air tanah 700 140
Mineral dan air tanah 1000 200
2 | Jumlah jenis pertambangan umum
<3 400 20 80
3-5 700 140
>35 (15) 1000 200
5 | Jumlah lokasi pertambangan umum
<3 400 20 80
5-10 700 140
> 10 (149) 1000 ! 200
|
4 | Kapasitas air tanah untuk swasta (%) |
Rendah (<10) 400 10 40
+ Sedang (10— 30) 700 70
- Tinggr  (=30) 93 1000 100
{\ 3 I Permasalahan penambangan rakvat [
| Rendah (< 5) 400 10 40 |
| Sedang (3-20) 700 70
1000 100

Sumber: Dinas Pengatran, Pertambangan dan Encrgi Kabupaten Banvumas.

| Tinggr (>20) 56
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IV BIDANG KEHUTANAN
NO INDIKATOR SKALA BOBOT SKOR
NILAI (%)
1 2 3 4 5
1 Luas kawasan produksi (ha)
< 10.000 400 20 80
10.000 — 20.000 700 140
>20.000 (26.873,27) 1000 200
2 Luas tanaman hutan rakyat (ha)
< 10.000 400 20 80
10.000 — 20.000 (10.929) 700 140
>20.000 1000 200
3 Luas lahan kritis (ha)
< 10.000 400 20 80
| 10.000 -20.000 (16.342,10) 700 140
| | >20.000 1000 200
4| Jumlah ancka usaha kehutanan <
| <5 400 IO 40 |
| 510 700 70 |
| 210 (103) 1000 100
'3 Volume produksi hutan rakyat Vs
" . Hasil produikst hutan (%)
Keeil (< 10) od00 0 40
“Sedang (10 - 30) 19 ; 700 : 70

Besar (- 30) R . 100

Sumber: Dinas Kehutanan dan Perkebunan Kabupaten Banvumas.
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V BIDANG PERINDUSTRIAN DAN PERDAGANGAN
NO INDIKATOR SKALA BOBOT SKOR
NILAI (%)
1 2 3 4 5
1 | Jumlah perusahaan skala besar
<10 400 40
10-20 (15) 700 10 70
> 20 1000 100
2 | Jumlah perusahaan besar
<50 400 40
50 - 100 700 10 70
> 100 (226) 1000 100
3 | Jumlah perusahaan kecil
<100 400 40
100 — 500 700 10 70
>500 (4.195) 1000 100
4 | Nilat perdagangan ekspor dan impor
(Rp/Milvar/Tahun) 1
<100 (34.345.913.518) 400 \ 40
100 — 300 700 10 70
3 >500 . looo | U
5 | Jumlah Jenis usaha kerajinan | f :
<10 400 40
| 10 -20 (19) 700 10 70
| > 20 1000 100 |
‘ 6 | Jumlah pengrajin | |
| < 100 a0 BT
100 — 500 7000 10 70
=300 (2.579) I S ~ 100
7 Luas arca kawasan mdustri (Ha) 0 0
C<10.000 ‘ 400 40
£ 10.000 = 20.000 : 700 10 70
20000 1o 100
& 1 Jumlah pasar swalavan
S ! 400 +0
50 700 10 70
“10 (17) S 1000 100

Sumber: Dinas Penindustrian, Perdagangan dan Koperasi Kabupaten Banvumas.
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VI BIDANG KOPERASI DAN USAHA KECIL MENENGAH
NO INDIKATOR SKALA BOBOT SKOR
NILAI (%)
1 2 3 4 5
1 | Jumlah koperasi dan UKM (buah)
<50 400 20 80
50-100 700 140
>100 (405) 1000 200
2 | Jumlah Jenis usaha yang dikelola
(buah)
<20 (19) 400 20 80
20-40 700 140
>40 1000 200
3 | Jumlah anggota koperasi dan UKM
<200 400 20 80
200 - 300 700 140
| > 300 (134.401) 1000 200
<t Tren pengembangan diversifikasi z }
| usaha koperasi |
Tinggi (>10) 400 | 10 40 |
| Sedang (5-10) 700 70 |
| Rendah (<5%) (2) 1000 100
g 5 | Klinik manajemen di masyarakat }
| Ada (berkembang) 400 10 40 ‘
i Ada (belum berkembang) (2) 700 i <j 70

- Belum ada 1000 | ‘ 100

i
|
!
1
! \
i I

Sumber: Dinas Perindustnan, Perdagangan dan Koperasi Kabupaten Banyvumas.
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Vil BIDANG PENANAMAN MODAL DAERAH
NO INDIKATOR SKALA BOBOT SKOR
NILAI (%)
1 2 3 4 5
1 Jumlah investor asing (dalam negeri)
<5 400 20 80
5-10 (5) 700 140
> 10 1000 200
2 Ketersediaan potensi investasi
Lokal/Regional 400 80
Nasional (7) 700 20 140
Internasional 1000 200
3 Jumlah permohonan/pengajuan
investast
<10 (9) 400 20 80
| 10 - 20 700 | 140
| > 20 1000 - 200
; |
4 i Tren penanaman modal dalam satu | |
}tahun %
< 5 aplikast (1) 400 20 | 80
1 5 — 10 aplikasi 700 | 140
| > 10 aplikasi 1000 ! 200
: ‘ !

Sumber: Dinas Perindustrian, Perdagangan dan Koperast Kabupaten Banyumas.
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Vil BIDANG TENAGA KERJA DAN TRANSMIGRASI

(o) INDIKATOR SKALA BOBOT SKOR
- NILAI (%)
1 2 3 4 5
1 Jumlah angkatan kerja (orang)
<1juta (5.694) 400 10 40
1 juta — 3 juta 700 70
>3 juta 1000 100
2 Jumlah Balai/Lembaga pelatihan
, kerja
| <10 400 10 40
10-25 (20) 700 70
| >25 1000 100
'3 Jumlah perusahaan
1 <50 400 10 40
‘ 50 - 100 700 70
B > 100 (553) 1000 100
4 Organisasi pekerja/pengusaha
Tidak ada 400 9 36
Ada 1000 90
3 Jumlah sengketa/kasus pekerja/
pemerantaraan PHIE/PHK
<5 400 9 36
5-10 700 63
>10 (17) 1000 90
6| Jumiah perusahaan vang ikut
| program jamsostek/ jaminan sosial
' lainnva
=100 (391) 400 9 36
P30 - 100 700 63
S0 1000 90
7 Jumlah perusahaan vang
- memerlukan inspekst K3
< 10 400 9 3
- 10-20 700 63
B U C- N 1000 90
N - Calom transmigran (KK)
5000 (90) 300 8 32
S00 - 1000 700 36
- 1000 o000 80
Y Potenst Tokast transmierasi
Tidak ada 100 8 32
Ada 1000 30
10 Pembinaan transmigrasi
Ada 00 8 32
Tidak ada 1000 60

Sumber: Dinas Tenaga Kena dan Catatan Sipil Kabupaten Banyvumas.
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IX BIDANG KESEHATAN
NO INDIKATOR SKALA BOBOT SKOR
NILAI (%)
1 2 3 4 5
1 Jumlah rumah sakit
<5 400 9 36
5-10 700 63
>10 (11) 1000 90
2 Jumliah Puskesmas dan Klinik
kesehatan
<25 400 9 36
25-50 | 700 63
>50 (39 +50) 1000 100
3 Jumlah dokter dan bidan praktek i
< {00 | 400 8 32
100 - 150 700 56
> 150 (200 +153) 1000 80
4 Usaha harapan hidup (tahun)
>70 100 8 32
70 — 30 700 ' 56
<50 1000 80
5 Angka kematian bayi (KH)
<15/1000 400 32
15/1000 -20/1000 700 8 56
>20/1000 (229) 1000 80
|
6 [ Angka kematian ibu melhirkan
' (penduduk)
‘; <5/1000 400 32
. 5/1000-10/1000 700 | 8 5 :
- >10/1000 (23) ‘ [ so
07 i Eptdemik Malaria vs Jumlai Penduduk |
Y
§ <] 100 8 32
C1-3 (1,01 700 | 36
s S 1000 f 80 |
8 " Prevalinsi KEP Total (%) ! ‘
‘ 220 (16.14) 100 8 32
©20-23 700 ¢
28 1000 80
9 Jumlah Apotek/Toko Obat
<5 400 S N2
D 5210 TO0 S0
> 10 (46 + 13) 1000 80
10 ¢ Rumah Sakit Jina
' Tidak ada +00 6 24
“Ada TOnn (i)

Sumber: Dinas Kesehatan dan Kesejahteraan Sosial Kabupaten Banvumas.,

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



40102.pdf

182
X. BIDANG PENDIDIKAN
NO INDIKATOR SKALA | BOBOT(%) SKOR
NILAI
1 2 3 4 5
1 Jumlah SD/sederajad (buah)
<500 400 6 2
500-750 700 42
>750 (1.164) 1000 60
2 Jumlah SLTP/sederajad (buah)
<100 400 6 24
100-200 (193) 700 42
>200 1000 60
3 Jumlah SLTA/sederajad (buah)
<20 400 6 24
20-40 700 42
>40 (93) 1000 60
4 Jumlah guru
<3000 400 6 24
3006-6000 700 42
>6000 (10..929) 1000 60
3 Jumlah Balai Pelatihan dan Penataran guru 0 0
<5 40U 6 24
5-10 700 42
>10 1000 60
6 . | Jumalah Muscum, peninggalan scjarah,
kepubakalaan. pengembangan bakat dan budava
tradisional/dacrah :
<3 400 6 24
3-10 700 42
>10 1000 60
7 Jumlah kcgiatan dan sarana kepemudaan
1 <5 400 6 24
5 5.10 (7) 700 42
| >10 ! LOni 60
8 Jumlah pamong belujar 1
<30 (46) | 400 g 24 }
30-100 To0 ‘ 40 :
>100 L ‘ Tt ? 60
Y Jumlah organisasi olahraga : -
<30 (11) 400 ; O | 24
30-100 Thty ; 42
=100 LOO0 ! 60
10 Jumlah organisast kesenian 1
<3() 400 ' O ' 24
30-100 Ti0) ; 42
>100 (332) Loun : i o
Y Jumlah Taman kanak-kanak '
<3() IR} 3 ! 20
30-100 Tui : 23
=100 (616) S e 00
12 i Jumlah usia wapb belajar corang) ‘
L <2000 (1771) Ju N 20
L 2000-4000 T 33
C 4000 L ) S
13 ¢ Jumlah murid SD.SLTP.SLTA
i <3000 P 3 20
;30003000 T ‘ 33
23000 (305.628) e . 30
14 i Tingkat dava serap kelulusan sckolah ke sckolah
% vang lebih tinger (")
L <40 {kurang) o 3 20
‘ 40-60 (Sedang) Tt 33
60 (tmeen 96.89%% ) Y ) ) 30

Sumber: Dinas Pendhdikan Kabuparen Banvumas
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NO INDIKATOR SKALA BOBOT(%) SKOR
NILAI
1 2 3 4 5
1 Jumlah Panti Sosial 0 0
<10 400 8 32
10-15 700 56
>15 1000 30
2 Jumlah pekerja sosial (profesional dan
fungsional)
<100 (19 +60) 400 7 28
100-200 700 49
>200 1000 70
3 Potensi rawan bencana (kelaparan,
banjir, gunung meletus, gempa bumi,
pengungsi korban konflik horizontal/
vertikal dli (Tahun/Kali)
<5 400 7 28
5-10 700 49
>10 (14) 1000 70
4 Potensi masalah umigran
Tidak ada 400 7 28
1 Ada 1000 70
E Jumlah Panti Jompo 0 0
<5 400 7 28
5-10 700 49
>10 1000 70
6 Jumlah Pantt Asuhan
<15 (9) 100 7 28
15-30 700 49 3
) >30 1000 . 70 |
7 Jumlah Panti rehabilitasi penderita cacat I 0
<2 400 10 40
2.4 700 o0
P> 1000 E 100 ;
1 8 Jumlah Panti Pijat/tunanetra 0 | | 0 -
! <5 400 7 28
| 5-10 700 49
0 (000 (k B 70
9 i Jumlah penduduk di daerah rawan 1
" bencana (KK) |
<1000 (580) 100 ‘ 7 28
| 1000-3000 700 19
25000 - - 1000 - 70
10| Jumlah gelandangan dan pengemis ' |
<300 (99 + 153) 100 i 7 28
| 300-500 700 i 19
, =300 - + 1000 f ) L0
! Jumlah penvandang masalah sosial }
' lainnya 3
<100 400 6 24
- 160-200 700 42
_>200 1000 60

I

Sumber: Dinas Kesehatan dan Kesejahte

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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X' BIDANG PEKERJAAN UMUM
NO INDIKATOR SKALA | BOBOT(%) SKOR
NILAI
1 2 3 4 5
1 Panjang sungai dan pantai (Km)
<500 400 6 24
300-1030 700 42
>1000 (1.030,72) 1000 60
2 Jumlah waduk/embung dan danau (buah;}
<3 400 6 24
3-3 700 42
>3 (19) 1000 60
3 Jumlah bendungan (buahy 0 0
<3 400 6 24
3-5 700 42
>3 1000 60
4 Jumlah keragaman pemanfaatan sumberdava air
(buah)
<3 400 6 24
3-3 700 42
>3 (7) 1000 60
3 Jumlah perkumpulan petani pemakai air (P3A)
<J0 100 6 24
10-30 700 42
>30 (515) 1000 60
6 Luas dacrah ingasi ( ha)
<3000 i 400 6 24
3000-10.000 700 42
>10.000 (28.847,07) 1000 60
o7 Jumiah Peralatan Berat (Unit)
i <l3 400 6 24
! 13-30 710 i 12
j >30 (36) 1600 i 60
| 8 Luas daerah irigast kecil dan rawa lebak serta i
irigasi air lanah (ha) i |
=00 100 : 6 24 ‘;
F100-800 T 42
Fe8000 (19.734) s 60
Y i Jalan Desatkm)
<150 Jin 6 24
180 - 300 Ton : 42
| >300_ Lot R
0 I Jalan Kabupaten thm)
|30 1) 6 24 !
302100 T 10 |
=100 (804.78) N P ! 60 :
Il ¢ Jalan Kota (tkm) ; 3
28 Ao 6 3 24 i
2350 ‘ Te 42 ‘
S0 (139.27) s b 60
2 Luas wilavah terbangun (7w 1 5
=20 (1) i 6 24
20-30 T 42
A0 P 6O
R Jumlah Vpcndmlnl\ vang eriayant sistem
pengelolian hmbah terpusat &y 0 : 0
=20 4 4 i 16
20-30 T I 2N
. L SN (1 SO RN
id Jumlah penduduk vang terfovam sistem |
pengolahan sampah (70) !
<200 (15 i 4 16
20-30 - N
A Lo 10

sumber: Dings Bina Marea, Cipta Karva dan Draamtamben Kabupaten Banyumas
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NO INDIKATOR SKALA BOBOT(%) | SKOR
NILAI
1 2 3 4 5
1 Jumlah Pelabuhan pelayaran (antar
pulau, pelayaran rakyat, lokal) 0 0
<2 400 12 48
2-3 700 84
>3 1000 120
2 Jumlah arus barang antar pulau (ton) 0
<3 juta 400 10 40
3-5 juta 700 70
>5 juta 1000 100
3 Panjang jalan Kabupaten/Kota (Km)
<50 400 12 48
50-100 700 84
>100 (804) 1000 120
4 Jumlah lokasi jembatan timbang
<5 (1) 100 12 48
5-10 700 ' 84
>10 1000 120
3 Jumlah terminal penumpang
<2 400 12 48
2-3 (3) 700 84
>3 1000 120
6 Jumlah perusahaan otobis
<3 400 12 48
1 5-10 700 84
‘ =10 (106) 100 120
7 Kendaraan wajib uji per tahun
| | <500 400 10 40
| 500-1000 700 70
C1>1000 (7.837) 1000 100
Sumber: Dinas Perhubungan Kabupaten Banyumas.
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XIV BIDANG PENGENDALIAN DAMPAK LINGKUNGAN
NO INDIKATOR SKALA BOBOT SKOR
NILAI (%)
l 2 3 4 5
1 Jumlah sarana pengolahan limbah
<3 400 40
3-6 700 10 70
>6 (80) 1000 100
2 Jumlah perusahaan yang memerlu-
kan AMDAL
<35 (2) 400 40
5-10 700 10 70
> 10 1000 100
3 Jumlah laboratorium lingkungan
<2 400 40
2-3 (2) ‘ 700 10 70
>3 1000 100
4 Tingkat pencemaran air (%)
Rendah (< 5) : 400 40
Sedang (5-20) | 700 10 70
Tinggi (>20) 22,34 | 1000 100
3 Jumlah pencemaran udara (%)
Rendah (< 5) 100 40
Sedang (5-20) 700 10 70
Tinggi (>20) 50,30 | 1000 100
0 Tingkat pencemaran dan kerusakan |
laut/pantai 0 | | 0 |
| Rendah (< 5) | 100 40
| | Sedang (5-20) | 700 | 10 700
| | Tinggi (=:20) 1000 o100 |
7 | Tingkat pencemaran tanah 0 i 0 —‘
‘ ' Rendah (< 3) 400 1 ‘ 40 }
; | Sedang (5-20) 700 | 10 700
' Tinggi (>20) o 1ooe 100 |
8 - Produksi limbah B3 per tahun (ton) ; i
< 100 30
13 700 10 700
5 (25,10) oo I L

Sumber: Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Banvumas.

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



=10 (unggr)

187
XV BIDANG INFORMASI DAN KOMUNIKASI
NO INDIKATOR SKALA NILAI BOBOT SKOR
(%)
1 2 3 4 5
1 | Jumlah pesawat televisi (buah)
<25.000 400 80
25.000-50.000 (40.000) 700 20 140
>50.000 1000 200
2 | Jumlah warnet (buah)
<10 400 40
10-20 700 20 70
>20 (35) 1000 100
3 | Jumlah Stasiun radio
<2 400 40
2-5 700 10 70
>5 (15) 1000 100
4 | Jumlah media informasi cetak
<3 400 40
5-10 700 10 70
>10 (12) 1000 100
5 | Tren dinamika issue dalam
media massa
<2 (rendah) | 400 40
2 - 10 (sedang) i 700 10 70
10 (tinggi) 1000 100
6 | Tren perkembangan LSM/ ;
NGO | |
<2 (rendah) f 400 } 40
' 2-10 (sedang) ‘ 700 | 10 70 ;
1000 | 100 |

Sumber: BAIK Kabupaten Banyumas.
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NO INDIKATOR SKALA BOBOT(%) SKOR
NILAI
1 2 3 4 5
1 Jumlah obvek wisata
<5 400 80
5-10 700 20 140
>10 (11) 1000 200
2 Jumlah restoran
<10 400 10 40
10-15 700 70
>15 (373) 1000 100
3 Jumalah wisatawan per bulan
<1000 400 10 40
1000-2000 700 70
>2000 (26.980) 1000 100
4 Jumlah biro perjalanan
| <5 400 10 40
5-10 (8) 700 70
>10 1000 100
5 Jumlah jenis kesenian tradisional
<3 400 10 40
3-5 700 70
>3 (31) 1000 100
) Jumlah hotel
<2 400 10 40
| 2-5 700 70
| >5 (157) 1000 100 {
' 7 Jumalah asosiasi kepariwisataan
| <2 400 10 40
25 () 700 70
>3 1000 100

Sumber: Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Banvumas.
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XVII BIDANG KESBANG DAN LINMAS
NO INDIKATOR SKALA BOBOT SKOR
NILAI (%)
1 2 3 4 5
1 Tingkat komposisi antar suku dan
etnis (kemajemukannya)
<3 400 20 80
3-5 700 140
>5 (7) 1000 200
2 Intensitas/frekuensi kerusuhan sosial
(kah/tahun)
1 400 20 80
2-5 700 140
>5 (60) 1000 200
3 Jumlah lembaga adat
<5 400 40
5-10 700 10 70
>10 (11) 1000 100
4 Jumlah lembaga keswadayaan
masyarakat
<10 400 40
10-15 700 10 70
>15 (130) 1000 100
3 Jumlah partai politik
<5 400 20
5-10 700 5 35
>10 (35) 1000 50
6 Jumlah organisasi keagamaan
i <3 400 20
3410 700 5 33
! =10 (25) 1000 50
7 Jumlah ormas kepemudaan dan
! mahasiswa
S0 400 5 20
- 10-30 700 33
=30 (60) o 1000 50
8 ~Jumlah organisasi kemasvarakatan
1 C3() 100 20
S0-100 700 3 33
100 (284) lovo 50
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XV BIDANG PEMBIRDAY A AN MASYARARKAT

- NO INDIKATOR SKALA BOBOT SKOR
; j - ~ONILAL (%) o
N 2 3 4 )
1 . Prosentase keluarga prascjahtera (%o) :
<10 ; 400 : 40
L 10-20 700 ' 10 70
- 20 @Q02y 1000 ' 100
2 Jumlah usaha ckonomi masvarakat
' (sektor)
<5 (2) | 400 20 80
5410 700 140
. >10 1000 200
3 Pemanfaatan teknologi tepat guna oleh | ‘ |
! masvarakat (%) | !
| >3(0) ! 400 | 10 40
| 10-50 (40) ;? 700 | 70
. <100 ' i 1000 L 100
! Tingkat peran serta perempuan dalam j 1 i
peningkatan kesejahteraan keluarga | ! "
(%) ; |
>20 400 g 5 20 ‘
10-20 700 ; ; 35 !
<19 1000 50
5 Pembinaan potensi pengembangan |
desa t
Swasembada 400 10 | 40
Swakarya 700 70
Swadaya 1000 100
6 Jumlah UPS/KPS air bersih pedesaan |
<3 400 5020
3-5 700 33
>5 (11) 1000 50
7 Ketersediaan data base profil desa
Tersedia (lengkap) 400 20 80
Tersedia (tidak lengkap) 700 140
Tidak tersedia 1000 200

Sumber: Kantor Pemberdayaan Masyarakat Kabupaten Banyumas.
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NIX BIDANG PENDAPATAN DAERAH |
NO INDIKATOR ~ SKALA - BOBOT(%  SKOR
‘ NILAI
e 2 | 3 | 4 s
I - Jumlah pemasukan dari retribusi | o
| (Rp Milvar) |
S o d00 20 80
5410 | 700 ! 140
L1021 L 200
2 Targer retribusi (Rp milvar) 3 :
‘ 3 100 1 10 40 ‘
5410 o TN 70
=10 Q1) ot 100
t i ! |
'3 } Jumlah jenis retribusi | 3 i
<10 100 10 S 40
1 10-20 (17) 700 70
220 1000 ! 100
( i
|
4| Jumlah jenis pajak , i
| | <10 400 | 10 a0
10-20 (11) 700 70 |
=20 1000 100 |
| l
5 Potensi Ekstensitikasi Wajib Pajak
Tidak ada 400 10 40
Ada 1000 100
6 Usaha intensifikasi pajak
Tidak ada 400 10 40
Ada 1000 100
7 Jumlah jenis pajak daerah
<10 {6) 400 10 40
10-20 700 70
=20 1000 100

Sumber: Badan Pengelolaan Keuangan Daerah Kabupaten Banyumas.
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PERHITUNGAN TOTAL SKOR

I, Faktor umum dan faktor teknis mempunvar interval skala nilar dari 400 s.d.
1000

Prosentase faktor umum = 20 °6 dan faktor teknis = 80 %

Total skor kurang dart 500 skor belum dapat dibentuk organisas: perangkat
daerah vang berdirt sendiri. dan fungsinva digabung dengan fungsi vang
sejenis dan serumpun.

4. Total skor dari 500 s.d. 750 skor, dapat dibentuk organisasi perangkat daerag
vang berdiri sendiri. berbentuk Kantor.

Total skor lebih dart 750 skor dapat dibentuk organisasi perangkat daerah
vang berdirt sendiri berbentuk Dinas atau Badan.

L 1o

N
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DAFTAR PERTANYAAN UNTUK PENELITIAN EVALUASI
PELAKSANAAN STRUKTUR ORGANISASI DAN TATAKERJA
PEMERINTAH KABUPATEN BANYUMAS

I. Pengantar

Penelitian i dimaksudkan untuk memperoleh data informast guna
penyusunan tesis Program S2 Magister Administrasi Pubhik. Peneliuan i
berkattan dengan evaluast pelaksanaan struktur organtsasi dan tatakerja
(SOT) pemerintah Kabupaten Banvumas, oleh karenanva kami sangat
berharap Bapak/lbw Saudara berkenan mengisi kuesioner ini. Sebagai
sebuah aktivitas akademik, kami sangal menjaga kerahasiaan jawaban
Bapak/Ibu/Saudara. Terimakasth atas bantuan dan kerjasama dari

Bapak/Ibu/Saudara dalam penelitian ini

II. Identitas Responden
Nama
Pangkat / Golongan
Jabatan

Instansi

1. Daftar Pertanvaan

Berilah tanda silang (X) pada jawaban yang Saudara pilih !

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



DAFTAR

I SENTRALISASI

1.

le)

(U9

:J\A

Keputusan vang berkartan dengan
tugas dan fungsi dinas diientukan
olch  Bupati  atau  pemermtah
kabupaten.

Kebijakan dinas sangat ditentukan
oleh  Bupati atau  pemerintah .

kabupaten.

Dinas udak berhak membuat

keputusan berkaitan dengan tugas |

dan fungsi dinas.

Dinas udak berhak  membuat
kebijakan berkaitan dengan tugas
dan fungsi dinas.

Aktivitas operasional dan teknis
dinas ditentukan oleh Bupati atau
pemerintah kabupaten.

Hanya kepala dinas vang berhak
membuat  keputusan  berkaitan
dengan pelaksanaan tugas teknis
dinas.

Tanggungjawab pelaksanaan tugas
dan fungsi dinas terletak pada
kepala dinas.

Bupati bertanggungjawab terhadap
pelaksanaan tugas dan fungsi
dinas.

Dinas masih sangat membutuhkan
peraturan dari departemen terkait.

i0. Peraturan dan kebijakan teknis

dinas lebih banyak ditentukan oleh
departemen terkait.

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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PERTANYAAN
'ss o Ts TTar TS [stS
Ss Ts T TAp TS DSTS
'SS 1S TAP TS | STS |
! J
|ss IS TAP TS | STS
|SS ]S | TAP TS | STS
NEE TAP TS | STS
L
ss |s TAP | TS [STS
ss s TAP TS [ STS
ss [s TAP TS [ STS
SS ‘s TAP TS | STS J




[1. Bawahan selalu dilibatkan datam

proses pembuatan

berkaitan dengan tugas dan fungsi

dinas.

12. Bawahan selalu dilibatkan dalam

Proses pCH]bU’dHlH

berkaitan dengan tugas dan tungsi

dinas.

Il FORMALISASI

14. Prosedur pelaksanaan tugas dan
fungsi dinas telah terstandarisasi.

15 Pelavanan  kepada

vang telah ditetapkan.

16. Pelaksanaan tugas dan fungsi dinas
tidak boleh menyimpang

prosedur  kerja
ditetapkan.

17. Pelayanan  kepada
juknis yang tersedia.
18. Semua  pegawai

memiliki  diskripsi
masing-masing.

19. Para  pegawai selalu

berdasarkan
pekerjaannya.

20. Dalam pelaksanaan

fungsinya, dinas selalu mematuhi
aturan, prosedur, juklak dan juklis

yang telah ditetapkan.

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

13. Dalam melaksanakan tugas dan
fungsi dinas telah tersedia juklak
dan juklis untuk pedoman kerja.

masyarakat
menggunakan  prosedur

masyarakat
selalu berpedoman pada juklak dan
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21. Tidak ada toleransi  sedikitpun | SS S TAP TSSTS
terhadap  pelangearan  prosedur )
kerja oleh para pegawai.

22 Pelanggaran prosedur Kerja oleh [¢g S TTAP TS TSTS
pegawal langsung dikenai sankst. - :

23.Para pegawal selalu mematuhi 'SS 'S TAP TS [ STS
peraturan vang telah ditetapkan. : ‘

24 Guna mempermudah pelayanan ; I - = .

perit perayanan fgg ST AP Us TSTS
dan memuaskan masyvarakat . i
seringkali prosedur Kerja
diabaikan.

25. Standar baku pelayanan __
masyarakat telah tersedia pada | 5 S TAP TS | 8T8
dinas sava.

[1I. KOMPLEKSITAS

26. Jumlah unit kerja pada dinas saya | SS S TAP TS STS |

telah sesuai dengan kebutuhan.

27 Pembagian kerja pada dinas saya rgg S

. TAP TS STS
telah sesuai dengan kebutuhan.

28. Masing-masing unit kerja telah [gg S TAP ' TS STS |
memiliki tugas dan tanggungjawab ‘
masing-masing.

29. Masing-masing unit kerja telah

. SS N TAP P TS STS
memperoleh beban kerja yang ‘ ‘
sesuai.

30. Tidak ada tugas dan pekerjaan 1
yang saling tumpangtindih (SS S TAP | TS | STS

antardinas.

31.Pegawai  melaksanakan  tugas
masing-masing  sesuai  dengan [ ss S TAP TS STS
beban tugasnya.

25 . :
32. Antarpegawai dapat saling 5 S TAP 3 5TS
membantu melaksanakan
pekerjaannya.
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~ A
>‘~).

1)
h

40.

4]1.

44,

45.

. Komunikasi

2. Pelaporan

. Pelaporan

Dinas telah menggunakan
peralatan Komputer untuk
menvelesatkan beban kerja.
- Antarkomputer pada dinas -

dihubungkan dengan /ocal Area
Nenvork (EAN)

-Komunikast antarunit kerja dalam
pelaksanaan tugas dinas berjalan

dengan baik.

pelaksanaan tugas dinas berjalan
dengan batk.

.Koordinast antarunitkerja  dalam
pelaksanaan tugas sering
dilakukan.

.Koordinasi  antardinas  dalam
pelaksanaan tugas sering
dilakukan.

. Antarunit kerja dalam dinas sering

terjadi tumpangtindih pekerjaan.

Sarana dan fsilitas
tersedia dengan cukup.

kerja telah
Sarana dan fasilitas kerja mudah
digunakan.

pelaksanaan  tugas
diberikan kepada atasan langsung.

pelaksanaan  tugas
diberikan kepada kepala dinas.

. SUMBERDAYA MANUSIA.

Jumlah pegawai pada dinas telah
sesual dengan kebutuhan dinas.

Pendidikan pegawai pada dinas
telah sesuat dengan kebutuhan.

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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46.

47.

48,

49,

V.

54

55.

56.

57.

58.

59.
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Kemampuan pegawar pada dinas
sava  telah sesual dengan
persvaratan pekerjaan.

persvaratan pekerjaan.

sangat tingglr.

Semua pegawal sudah memiliki

beban kerja vang sesuai dengan

kemampuannva.

- Masing-masing pegawar memiliki |

diskripst tugas.

.Dinas sava masih kekurangan

pegawai untuk melaksanakan tugas |

dan fungsi dinas.

.Dinas saya saat ini kelebihan
pegawai.

. Banyak pegawai memihiki waktu
longgar pada saat jam kerja.

EFEKTIVITAS

.Semua beban kerja dinas dapat
diselesaikan.

Semua pegawai menyelesaikan
pekerjaannya tepat waktu.

Produktivitas  pegawai  sangat

tinggl.
Produktivitas dinas sangat tinggi.

Dinas mampu  merealisasikan
target yang telah ditetapkan.

Misi  dinas dapat diwujudkan
dengan mudah.

Universitas terbuka

Kualifikast pegawai pada dinas |
sava telah sesual dengan ——

Protestonalisme  pegawar  dinas
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00 Semua tugas dan  fungsi dinas

dapat dikerjakan dengan baik. SS IS

TAP I TS STS

61 Tidak ada keluhan dan masvarakat
terhadap pelavanan dinas. RS TTAP TS STS

62 Semua pegawal mematuhi semua
aturan dinas.

SS N P TAP PTS STS |
63. Para pegawal mclaksanakan tugas S
secara profesional. SS S | TAP 1 TS £ STS
6+ Masvarakat puas terhadap
pelavanan dinas.
VI EFISIENSI SS }\ S | TAP | TS STS ‘
65. Semua  pegawar  menggunakan
fasihitas Kantor  hanva  untuk
kegiatan dinas. — . : ]
< SIS (TAP TS psTS
66. Ada pegawai vang menggunakan
fasilitas kantor untuk kepentingan
pribadi. ' SS S TAP TS STS 1
67. Untuk menyelesatkan beban
pekerjaan pegawai diperkenankan
lembur. BEE TAP | TS | STS
68. Setiap bulan pasti ada pegawai
ng melaksanakanlembur.
yang mefaksa S TAP | TS | sTS
69. Fasilitas dinas telah sesuai dengan
kebutuhan.
|'sS S TAP } TS STS
| 1
70. Fasilitas dinas selalu digunakan
secara maksimal. SS S TAP TS STS
71. Pegawai selalg mengerjakan tugas S5 S TAD TS STS
dan tanggungjawabnya pada saat
jam kantor.
72. Penghematan dana selalu
dilakukan untuk efisiensi anggaran. | SS | S TAP | TS | STS
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75 Dinas selalu kekurangan
untuk  melaksanakan tugas

fungsinya.

74 Angegaran  dmas  vang
ditetapkan ~ mencukupi
operasional dinas

75 Efisiensi menjadi  budava

pada dinas sava.

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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untuk

Kerja
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DAFTAR PERTANYAAN UNTUK STUDI KASUS

Mohon dijelaskan bagaimana pelaksanaan struktur baru pada dinas Saudara
dibandingkan dengan struktur yang lam. Manakah vang lebih baik dan efekuf
untuk mewujudkan tujuan dinas ?

Adakah Kelemahan pada struktur baru dinas Saudara. bila ada mohon
dijelaskan.

Apakah struktur organisast vang baru sudah sesuar dengan beban kerja ?
Apakah sumber daya manusia di dinas Saudara telah sesuai dengan
persvaratan pekerjaan/kompetensi ?

Apakah jumlah sumber dava manusia di dinas Saudara telah sesuai dengan
kebutuhan pekerjaan ?

Apakah Saudara sering dilibatkan dalam pembuatan kebijakan/keputusan ?
Apakah struktur organisasi pada dinas Saudara telah sesuai dengan
karakteristik, potensi, dan kebutuhan daerah ?

Apakah struktur organisasi pada dinas Saudara telah sesuai dengan
kemampuan keuangan daerah ?

Apakah dinas Saudara mampu melaksanakan seluruh kewenangan yang telah
diberikan ?

Apakah dengan struktur organisasi yang baru Saudara mengalami kesulitan
dan hambatan dalam pelaksanaan tugas (Apabila ada mohon dijelaskan dan
disebutkan jenisnya).

Bagaimana upaya koordinasi antar sub organisasi dalam dinas Saudara ?
Bagaimana efisiensi dalam penggunaan sumber daya di lingkungan dinas

Saudara ?

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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Sumirah. Saat in1 penulis bertempat tinggal di Jalan Gunung Stamet
Gang VII Nomor 92 Purwokerto. Pendidikan Sarjana ditempuh di
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